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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan yang 
ada pada diri suatu kaum sehingga mereka mengubah 
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Abstrak 
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MACAM- MACAM  
TUSUK HIAS  BAGI SISWA KELAS X SMKN I PANDAK 
 
Oleh 
Arum Windani 
Nim. 08513241027 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menghasilkan modul pembelajaran 
macam-macam tusuk hias sebagai media pembelajarn bagi siswa kelas X  SMKN 
1 Pandak; 2) Mengetahui kelayakan modul pembelajaran macam-macam tusuk 
sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak.  
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 
dengan prosedur penelitian menggunakan model pengembangan modifikasi 
ADDIE model dan I Wayan Santyasa dengan tahapan yang dilakukan meliputi 
tahap analisis (analysis), tahap desain modul (design) dan tahap pengembangan 
(development). Kelayakan modul macam-macam tusuk hias ditinjau dari validasi  
3 ahli media dan 3 ahli materi. Uji kelayakan keterbacaan modul oleh siswa 
dilakukan pada uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Uji coba 
kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui hasil kepahaman siswa secara 
terbatas berupa saran dan komentar kemudian dianalisi dan direvisi, uji coba 
kelompok kecil dilakukan sebanyak 5 siswa dipilih secara simple random 
sampling, selanjutnya dilakukan uji coba lapangan sebanyak 32 siswa yang 
kemudian dianalisis dan menjadi hasil akhir produk modul sebagai media 
pembelajaran   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul macam-
macam tusuk hias bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak berhasil dilakukan melalui 
penelitian dan pengembangan modul pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
dan kaidah penulisan modul yang meliputi judul, kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi, kunci jawaban dan daftar pustaka. 
Hasil validasi modul yang dilakukan oleh 3 ahli media menyatakan “layak”  
dengan skor rerata 24 dan  3 ahli materi menyatakan “layak” dengan skor rerata 
18,7. Kelayakan modul dari uji coba keterbacaan dan pemahaman isi modul oleh 
siswa sebanyak 32, menunjukkan hasil prosentase 54,1% dalam kategori baik 
yang artinya siswa mudah memahami materi, memahami bahasa yang digunakan 
pada modul, dan tertarik dengan tampilan modul. Berdasarkan hasil dari validasi 
modul para ahli dan hasil dari uji coba siswa dapat disimpulkan bahwa modul 
pembelajaran macam-macam tusuk hias bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak 
dapat dinyatakan “layak dan baik” sebagai media pembelajaran siswa. 
 
Kata kunci : Pengembangan modul Pembelajaran, Macam-macam tusuk hias, 
dan  Kelayakan modul    
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BAB1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan  kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar 
anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga penerapan 
pendidikan harus diselengggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan 
Nasional. Menurut UU RI No 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
salah satu pendidikan menengah ialah Sekolah Menengah Kejuruhan (SMK) 
sesuai dengan  pasal 15 menjelaskan bahwa “Pendidikan kejuruhan 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta diklat 
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. SMK merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang bertujuan memenuhi dan menyiapkan 
tenaga kerja dengan memiliki kualitas baik sikap, pengetahuan, maupun 
keterampilan kejuruhan yang dibutuhkan untuk menempati posisi atau jabatan 
dalam pekerjaan. SMK diharapkan melaksanakan proses belajar mengajar 
yang dapat memberikan bekal kemampuan yang menjadi syarat untuk 
memasuki dunia kerja. 
Peningkatan mutu pendidikan SMK dapat ditempuh melalui 
peningkatan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, penyediaan 
bahan ajar atau modul yang memadai, dan  penyediaan sarana sumber belajar. 
Meningkatkan mutu pendidikan melalui kurikulum di SMK bertujuan 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
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keterampilan untuk hidup mandiri. Sesuai dengan tujuan dari pendidikan 
SMK, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 
yang berorientasi pada serangkaian pengalaman belajar yang harus dicapai 
siswa dengan menguasai pembelajaran tuntas (mastery learning) yaitu dengan  
menguasai sikap (attitude),  menguasai ilmu pengetahuan (knowledge) dan 
keterampilan (skill) sehingga dalam kegiatan pembelajaran diperlukan tingkat 
ketercapaian disetiap kompetensi dasar untuk melanjutkan kompetensi 
selanjutnya. 
Pada proses pembelajaran, terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan tidak tercapainya program pembelajaran yaitu faktor dari pihak 
pendidik (guru), peserta didik (siswa) dan ketersediaan fasilitas dan faktor 
lingkungan (Wina Sanjaya, 2006: 50). Faktor pertama pendidik, yang kurang 
dalam mengembangkan media pembelajaran sehingga menghambat dalam 
penyampaian materi. Tanpa adaya media yang memadai amat sulit bagi guru 
untuk melaksanakan proses pembelajaran, maka setiap guru seharusnya 
memiliki kemampuan dalam mengembangkan media pembelajaran (Made 
Wena, 2006:15). Faktor kedua adalah dari peserta didik, yang mempunyai 
karakter yang berbeda- beda antara satu dengan yang lainya sehingga perlu 
diketahui kebutuhan masing-masing individu. Faktor yang ketiga adalah 
faktor ketersediaan fasilitas yang meliputi ruangan yang nyaman, 
perpustakaan, dan fasilitas umun lainya. 
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Kurangnya proses pencapaian pembelajaran tersebut menjadi suatu 
kendala yang dapat diatasi dengan mengembangkan media pembelajaran 
salah satunya ialah tersedianya media cetak yang berkualitas berupa modul. 
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 
sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar terencana 
serta  didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Modul juga berfungsi  sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga 
siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. Demikian  
halnya pada materi macam-macam tusuk hias juga memerlukan media 
pembelajaran  yang tepat, mampu mempermudah siswa menguasai materi 
tersebut.  
Materi macam-macam tusuk hias  dalam kurikulum,  merupakan sub 
materi pelajaran menghias busana yang diajarkan di SMK Jurusan Busana 
butik, bertujuan mengajarkan keterampilan dengan tujuan mengembangkan 
sikap produktif dan mandiri pada siswa dengan memberikan materi berupa 
teori- teori pendukung dan praktik. Materi untuk kelas X adalah mempelajari 
macam-macam tusuk hias, dan materi kelas XI adalah menyulam dan 
membordir.  
Berdasarkan  pengamatan dan wawancara dengan guru pengampu 
mata pelajaran menghias busana di SMK Negeri 1 Pandak, bahwa materi 
tersebut mempunyai tujuan untuk mengembangkan psikomotorik, kognitif 
dan afektif, sehingga diharapkan siswa mampu memahami, menguasai dan 
mempraktikkan berbagai macam tusuk hias yang merupakan materi dasar dan 
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harus dikuasai siswa  agar dapat melanjutkan ke materi selanjutnya. Pada 
proses pembelajaran berlangsung guru hanya menyampaikan beberapa materi 
saja yang disampaikan dan dipraktikkan di kelas karena faktor terbatasnya 
waktu serta tidak didukung dengan tersedianya media pembelajaran. 
Terbatasnya waktu disebabkan adaya perubahan waktu dalam  proses 
pembelajaran  yang berubah dari 4 jam menjadi 3 jam setiap pertemuannya.  
Faktor tersebut menyebabkan siswa sulit untuk menguasai materi macam-
macam tusuk hias karena materi yang cukup banyak dan sulit untuk 
dihafalkan satu persatu, serta tidak didukung dengan tersedianya media 
pembelajaran sebagai acuan dan pegangan belajar siswa. 
Terbatasnya media pembelajaran pada materi macam-macam tusuk 
hias bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak ini memotivasi penulis untuk 
membuat modul sebagai acuan dan pegangan belajar siswa. Melalui media 
pembelajaran  berupa modul, diharapkan siswa mampu memahami dan 
menguasai  materi tersebut. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 
yang disusun secara menarik isi materi, metode praktis, mudah dipelajari, dan 
sistematikanya dibuat  secara runtut dengan bahasa yang sederhana jelas dan 
evaluasi secara mandiri. Sebagai media pembelajaran modul memiliki 
beberapa keuntungan diantaranya 1) Penguasaan tuntas, dengan penguasaan 
bahwa sepenuhnya mempoleh materi dasar yang lebih untuk menghadapi 
pelajaran yang baru; 2) Motivasi, pengajaran yang membimbing siswa untuk 
mencapai sukses melalui langkah-langkah yang teratur dan menimbulkan 
motivasi untuk berusaha; 3) Mengkondisikan siswa untuk belajar secara 
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mandiri; dan 4) Mengatasi keterbatasan  waktu, ruang, dan daya indera baik 
siswa maupun guru.  
Materi macam-macam tusuk hias bagi siswa kelas X memerlukan 
modul pembelajaran sebagai media yang dapat digunakan sebagai panduan 
belajar siswa. Melalui modul ini diharapkan siswa dapat belajar secara 
mandiri lebih semangat dan tuntas kerena modul memberikan materi yang 
dijelaskan secara sistematis, runtut, dilengkapi gambar langkah- langkah 
pembuatan macam-macam tusuk hias, bahasa sederhana, dan evaluasi 
sehingga siswa dapat  mengulang bagian materi yang penting untuk dipelajari 
lagi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis melakukan penelitian 
yaitu  berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Macam-Macam Tusuk 
Hias  Pada Mata Pelajaran Menghias Busana bagi Siswa Kelas X SMK N 
1Pandak “, dengan tujuan agar dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
yang layak bagi siswa kelas X SMK N 1 Pandak.          
B. Identifikasi masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah-
masalah yang ada dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan disekolah dalam 
proses belajar mengajar membuat macam-macam tusuk hias 
2. Terbatasnya waktu disebabkan adaya perubahan waktu dalam proses 
pembelajaran, dari 4 jam menjadi 3 jam setiap pertemuannya 
3. Belum tersedia modul yang layak digunakan sebagai media pembelajaran  
dan pegangan siswa pada pembelajaran macam-macam tusuk hias. 
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4. Pemahaman belajar siswa terhadap materi macam-macam tusuk hias bagi 
siswa kelas X masih kurang.  
C. Batasan Masalah dan Fokus Peneliti 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas mengingat banyak ditemukan  
masalah yang terkait, namun agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam 
maka perlu adaya pembatasan masalah sehingga tidak semua permasalahan 
tersebut diangkat dalam penelitian ini. Oleh karena itu permasalahan dibatasi 
hanya pada pengembangan modul dengan sub materi macam- macam tusuk 
hias yang akan dikembangkan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas 
X SMKN 1 Pandak. ADDIE model  (analisys, design, development, 
implementation and evaluation) yang digunakan pada prosedur 
pengembangan  hanya sampai pada tahap pengembangan/ development, 
karena masih terbatas untuk digunakan di SMKN 1 Pandak .  
D. Rumusan masalah  
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka 
peneliti dapat merumuskan masalah yaitu:  
1. Bagaimanakah menghasilkan modul pembelajaran macam-macam 
tusuk hias sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMKN I 
Pandak ? 
2. Bagaimanakah kelayakan modul pembelajaran macam-macam tusuk 
hias sebagai media pembelajaran bagi siswa X SMKN I Pandak? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah   
1. Mengetahui cara menghasilkan modul macam- macam tusuk hias 
sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak.   
2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran macam-macm tusuk hias  
sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMK N 1 Pandak. 
F. Spesifikasi Produk yang akan dikembangkan  
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah sebuah modul  pembelajaran  macam- macam tusuk hias berbentuk 
media cetak yang dibuat  menarik supaya  mendorong minat belajar siswa 
membuat macam-macam tusuk hias. Modul dibuat dengan tampilan cover/ 
sampul yang diberi ilustrasi gambar dan warna yang menarik, isi modul 
disusun secara sistematik, runtut dan jelas, serta bahasa yang sederhana 
mudah dipahami. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai: 
a. Mengembangkan ilmu yang telah dipelajari dengan mengemas 
dalam suatu media pembelajaran sesuai kriteria yang ditentukan 
b. Menumbuhkan suatu sikap kepada mahasiswa untuk berfikir 
ilmiah, dinamis, kreatif dan aktif dalam pengembangan dan 
 
 
8 
 
implementasi ilmu pengetahuan terutama pada bidang 
kependidikan. 
c. Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan 
kompetensi macam-macam tusuk hias 
2. Bagi guru atau pendidik:  
a. Menambah alternatif media pembelajaran yang digunakan guru. 
b. Meningkatkan pembelajaran yang lebih baik  dan mengoptimalkan 
potensi keterampilan siswa mempelajari macam-macam tusuk hias. 
3. Bagi siswa:  
a. Mempermudah siswa dalam belajar membuat macam-macam tusuk 
hias  
b. Membantu siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan 
belajar masing masing  
c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang akademik dan 
praktik. Bidang praktik yaitu meningkatkan kemampuan siswa 
memahami pengertian macam-macam tusuk hias, dan bidang 
praktik siswa mampu membuat macam-macam tusuk hias.  
4. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, 
Menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat selama kuliah, dan  
mengaplikasikannya sebagai bahan penelitian   
H. Asumsi dan keterbatasan Pengembangan  
Berbagai macam kendala mungkin akan ditemui peneliti pada saat 
melakukan penelitian, oleh karena itu perlu disampaikan asumsi dan 
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keterbatasan pengembangan penelitian dengan asumsi dan keterbatasan 
penelitian yang dipaparkan ini dapat digunakan sebagai acuan belajar bagi 
peneliti selanjutnya untuk memperbaiki dan mengembangkan penelitian ini. 
Asumsi dalam penelitian pengembangan modul pembelajaran macam- macam 
tusuk hias adalah 
1. Modul ini dapat dipergunakan disekolah sebagai salah satu media 
belajar siswa pada materi macam-macam tusuk hias.  
2. Modul pembelajaran macam macam tusuk hias dikembangkan sebagai 
media pembelajaran yang disusun secara menarik isi materi, metode 
praktis, mudah dipelajari, karena dilengkapi dengan gambar - gambar 
dan sistematikanya dibuat secara runtut dengan bahasa yang sederhana 
jelas dan evaluasi secara mandiri. 
Sedangkan pengembangan modul macam-macam tusuk hias ini memiliki 
keterbatasan yaitu pengembangan modul untuk pembelajaran membaut hiasan  
pada busana ini hanya pada sub materi macam-macam tusuk hias, sehingga 
masih dimungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran   
Menurut Suprihadi Saputro (2000:1-2) pembelajaran 
merupakan istilah dari kata pengajaran yang berkaitan dengan hal 
mengajar. Pembelajaran didefenisikan sebagai kegiatan guru yang 
mendorong terjadinya aktifitas belajar.    
Pembelajaran adalah proses interaksi dengan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran mempunyai kesamaan 
arti dengan pengajaran. Pengajaran memberikan kesan sebagai 
pekerjaan satu pihak yaitu guru, sedangkan pembelajaran merupakan 
interaksi antara guru dan siswa agar terjadi proses pemerolehan, 
penguasaan, dan pembentukan pada siswa yaitu menguasai isi 
pelajaran (kognitif), perubahan sikap (afektif) dan sikap 
keterampilan (psikomotorik).  
                      (http//id.wikimedia.org//wiki//pembelajaran). 
Pendapat lain menurut I Wayan Santyasa (2009:4) materi 
pembelajaran yang tepat disajikan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah: 1) relevan dengan isi pembelajaran; 2) tingkat kesukaran 
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa; 3) dapat memotivasi siswa; 
4) mampu mengaktifkan kegiatan dan pikiran siswa; 5) sesuai 
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dengan prosedur pengajaran yang ditentukan; dan 6) sesuai dengan 
media pengajaran yang tersedia.  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi dengan sumber 
belajar pada lingkungan  belajar, baik antara siswa dengan guru, 
materi, media, metoda untuk mencapai tujuan belajar yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang ada pada siswa. 
Materi pembelajaran harus 1) relevan dengan isi pembelajaran; 2) 
tingkat kesukaran; 3) dapat memotivasi; 4) mampu mengaktifkan 
kegiatan dan pikiran siswa; 5) sesuai dengan isi prosedur pengajaran 
yang ditentukan; dan 6) sesuai dengan media pembelajaran yang 
tersedia. 
b. Komponen- Komponen Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu pendekatan mengajar yang 
mempunyai hubungan antara komponen-komponen yang 
membentuk kesatuan untuk mencapai tujuan. Menurut Nur’aini 
(2008:5) Komponen- komponen pembelajaran terdiri dari: 1) tujuan 
pembelajaran; 2) siswa; 3) guru; 4) materi pembelajaran; 5)  metode 
atau strategi; 6) evaluasi;  dan 7) media. Komponen- komponen 
tersebut dapat dijelaskan antara lain: 
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1) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan  perubahan tingkah laku 
siswa yang diharapkan setelah menyelesaikan pengalaman 
belajar dalam proses pembelajaran. Menurut Bloom (dalam 
Nur’aini, 2008:7) Tujuan pembelajaran dirumuskan oleh guru 
yang mencangkup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, 
psikomotorik. Aspek kognitif meliputi pengenalan, 
pengetahuan, pemahaman analisa, sintesa, dan evaluasi. Aspek 
afektif meliputi sikap, perasaaan, emosi, dan karakteristik moral 
yang merupakan aspek psikologis siswa. Sedangkan aspek 
psikomotorik adalah penguasaan keterampilan yang didukung 
oleh anggota badan meliputi kesiapan, mekanisme, imitasi, 
keterampilan dan adaptasi.   
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran merupakan komponen yang harus 
diterapkan dalam proses pengajaran sehingga dapat 
merumuskan tingkah laku dan kemampuan yang harus capai 
dan dimiliki siswa setelah menyelesaikan pengalaman kegiatan 
belajar.   
2)   Siswa  
Siswa termasuk komponen yang penting karena 
terdapat  timbal balik antara guru dan siswa yaitu memberi 
dan menerima, sehingga bila tidak ada siswa maka proses 
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pembelajaran tidak akan berlangsung. Agar kebutuhan siswa 
dapat tercapai maka guru harus mengenal karakteristik siswa 
agar mudah dalam membimbing, membantu pertumbuhan, 
dan perkembangan siswa secara efektif.   
Menurut Nana Sudjana (1995:60) keterlaksanaan 
proses belajar mengajar oleh siswa dapat dilihat dari hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Siswa dapat memahami dan mengikuti petunjuk guru 
b) Seluruh siswa turut serta dalam kegiatan belajar 
mengajar 
c) Tugas-tugas belajar dan praktik dapat terselesaikan 
sebagaimana mestinya 
d) Dapat memanfaatkan fasilitas belajar yang disediakan 
e) Dapat menguasai tujuan-tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan oleh guru. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
siswa merupakan salah satu komponen yang penting untuk 
terjadi interaksi timbal balik dalam proses pembelajaran. 
Siswa memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda- beda 
sehingga perlu mendapat bimbingan dan pembelajaran dari 
guru. Selain itu siswa juga diharapkan dapat melaksanakan 
tugas dan kewajibannya dalam proses belajar untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. 
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3) Guru  
Pada proses pembelajaran guru ikut berperan dalam 
pembentukan sumber daya manusia yang potensial, oleh 
karena itu guru dituntut dapat berperan aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional. Menurut (Soetomo, 
1993:17) dalam proses pelaksanaan pembelajaran disekolah 
guru mempunyai empat peranan utama yakni guru sebagai 
pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing dan 
sebagai administrator. Peran-peran tersebut sangat 
mempengaruhi proses pembelajaran dalam membimbing siswa 
untuk mencapai tujuan keberhasilan siswa dengan perubahan 
tingkah laku sebagai wujud hasil belajar.  
4) Materi/ bahan pembelajaran  
Materi pelajaran  menurut Nana Sudjana (1995:67) 
merupakan isi materi yang diberikan kepada siswa saat  proses 
belajar mengajar, sehingga guru harus dapat memilih 
mengembangkan, mengorganisir materi yang akan disampaikan 
agar materi tersebut dapat diterima dan dipelajari sesuai dengan 
tujuan atau kemampuan yang diharapkan.     
5)  Metode pembelajaran  
Menurut (Nur’aini, 1998:31) metode pembelajaran 
merupakan  cara yang direncanakan oleh guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dan menurut Nana Sudjana (1996:76) 
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metode mengajar ialah cara yang dipergunakan  guru dalam 
menyediakan hubungan siswa pada saat berlangsungnya 
pembelajaran.  
Berdasarkan pendapat di atas dikemukakan, bahwa 
metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang telah 
direncanakan guru untuk mencapai tujuan. Penggunaan metode   
dalam proses pembelajaran akan mempermudah terjadi 
interaksi secara sistematis, sehingga siswa dapat mencapai 
tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien.     
6) Media pembelajaran  
Menurut Benny A. Pribadi (2009:46) Media adalah 
sarana pembelajaran yang dapat digunakan untuk fasilitas 
aktivitas belajar siswa sehingga mendukung terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif, efisisen dan menarik. Sedangkan 
menurut Oemar Hamalik (2003:12) media pembelajaran adalah 
alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa 
dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang berfungsi 
sebagai sarana menyampaikan pesan atau materi sehingga 
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dapat diterima oleh siswa secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 
7) Evaluasi  
Menurut Oemar Hamalik (2003:63) evaluasi 
merupakan aspek penting dalam proses belajar mengajar yang 
berguna untuk mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan 
instruksional telah tercapai. Menurut  Benny A. Pribadi 
(2009:48) evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi evaluasi 
hasil belajar dan evaluasi program pembelajaran, yang 
keduanya memegang peranan penting dalam implementasi 
sistem pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk menilai 
seberapa jauh tujuan sebuah sistem pembelajaran dapat 
tercapai. 
Dengan demikian evaluasi pembelajaran merupakan 
kegiatan penilaian  untuk mengukur dan menilai sejauh mana 
tujuan pembelajaran dan tingkat keberhasilan belajar yang 
dicapai siswa dalam proses pembelajaran.    
2. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media  Pembelajaran  
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti 
perantara atau pengantar. Menurut Assosation of Education 
Communication Technology (AECT) (dalam Hujair Ah. Sanaky, 
2009:3) memberikan definis media sebagai alat yang digunakan 
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untuk menyampaikan pesan atau informasi. Pendapat lain menurut 
Arif Sadiman, (2002:6) media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke 
penerima yaitu guru ke siswa, sehingga merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sehingga proses 
belajar terjadi.  
Media pembelajaran menurut Wina Sanjaya (2006:17) ialah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Media pembelajaran meliputi perangkat keras 
(hardware) alat penyampain pesan seperti radio, televisi, overhead 
projector dan perangkat lunak (softwear) isi program yang 
mendukung pesan ,seperti informasi yang terdapat pada transparasi 
atau bahan-bahan cetak lainnya. Pendapat lain menurut Oemar 
Hamalik (2003: 12) media pembelajaran adalah alat, metode, dan 
teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang 
berfungsi sebagai sarana menyampaikan pesan atau materi sehingga 
lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.   
Berdasarkan difinisi di atas media pembelajaran dapat 
diartikan sebagai alat yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim (guru) ke penerima (siswa) sehingga dapat 
merangsang pikiran, perhatian, dan minat agar kegiatan belajar 
terjadi secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
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b. Jenis Media Pembelajaran  
Media pembelajaran diklasifikasikan menurut Rudi Susilana dan 
Cepi Riyana, (2008:13) dibagi menjadi 7 macam yaitu: 
1. Media Grafis, Bahan Cetak dan Gambar Diam 
a) Media Grafis, yaitu: media visual yang menyajikan fakta, 
gagasan, melalui kata-kata, kalimat, angka dan simbol/ 
gambar, seperti grafik, diagram, bagan, sketsa, poster, 
papan flanel dan bulletin board 
b) Media Bahan Cetak, yaitu: media yang pembuatannya 
melalui pencetak/ printing atau offside. Jenis media ini 
adalah: buku teks, modul, dan bahan pengajaran 
terprogram 
c) Media Gambar Diam, yaitu media visual yang berupa 
gambar yang dihasilkan dari proses fotografi hasilnya 
berupa foto 
2. Media Proyeksi Diam 
a) Media OHP dan OHT, yaitu: media visual yang 
diproyeksikan melalui alat proyeksi OHP (Overhead 
Projector). Terdapat 2 jenis yaitu OHP ruang kelas dan 
OHP portabel. Ada 3 jenis bahan yang dapat digunakan 
sebagai OHT yaitu: plastik transparansi, plain paper 
copier, transparancy film dan infrared transparancy film. 
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b) Media Opaque Projektor (Media yang Tidak Tembus 
Pandang), yaitu: media yang digunakan untuk 
memproyeksikan bahan atau benda seperti buku, foto, 
model 2D atau 3D.  
c) Media Slide atau film bingkai adalah media visual yang 
diproyeksikan dengan alat proyektoe slide. 
d) Media Film Strip (film rangkai/ gelang) adalah media 
visual proyeksi diam, yang pada dasarnya sama dengan 
slide namun terdiri dari beberapa film yang disusun 
menjadi satu kesatuan. 
3. Media Audio 
Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya 
dapat diterima indera pendengaran. Pesan atau informasi yang 
disampaiakan berupa kata-kata, musik dan sound effect. Jenis 
media audio seperti: radio, alat perekam pita magnetik/ kaset 
radio.  
4. Media Audio Visual Diam, yaitu: media yang penyampaian 
pesannya dapat diterima oleh indra pendengaran dan 
penglihatan. Jenis media ini adalah slide bersuara, film strip 
bersuara dan halaman bersuara. 
5. Media gambar hidup/ Film (Motion Pitcure), yaitu: serangkaian 
gambar diam yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan 
sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak. 
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6. Televisi, yaitu media yang mampu menampilkan pesan secara 
audiovisual dan gerak. Jenis media televisi yaitu media televisi 
terbuka, siaran terbatas dan media video cassette recorder. 
7. Multimedia, merupakan suatu sistem penyampaian 
menggunakan berbagai macam jenis media yang membentuk 
menjadi suatu unit. 
c. Fungsi dan manfaat media pembelajaran  
Menurut Arief Sadiman (2010: 18), media pembelajaran 
mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis (dalam bentuk kata, tertulis atau lisan belaka).  
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera  
3. Penggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini, media 
pendidikan berguna untuk: a) Menimbulkan kegairahan 
belajar; b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara 
anak didik dengan lingkungan dan kenyataan; c) 
Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
4. Mengatasi perbedaan lingkungan dan pengalaman karena 
dengan media pendidikan, mampu: a) Memberikan perangsang 
yang sama; b) Mempersamakan pengalaman; c) Menyamakan 
persepsi 
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Manfaat dari media pembelajaran juga disampaikan menurut 
pendapat  Sudjana dan Ahmad Rivai (2010:2) yang menyebutkan 
bahwa media pembelajaran bermanfaat agar: 1) pembelajaran lebih 
menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar; 2) 
materi pelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa; 3) metode 
mengajar menjadi lebih variatif sehingga dapat mengurai kebosanan 
belajar dan; 4) siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar. 
Berdasarkan dari pendapat di atas, media pembelajaran sangat 
dirasakan manfaatnya dalam proses pembelajaran, manfaat secara 
umum memberikan kemudahan berinteraksi antara guru dan siswa 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan secara khusus 
media dapat membantu siswa belajar mengulang materi yang telah 
diberikan di sekolah karena keterbatasan waktu belajar di sekolah.   
 Penggunaan media menjadi bagian yang penting dalam proses 
pembelajaran karena memberikan peran positif, serta menunjang 
proses belajar mengajar. Pemilihan media pembelajaran perlu 
dilakukan secara cermat karena media pembelajaran mempunyai 
kelebihan dan kekurangan sehingga perlu dipertimbangkan sebelum 
dipilih dan implementasikan dalam aktivitas pembelajaran. Beberapa 
macam-macam jenis media yang dijelaskan di atas, peneliti 
mengembangkan modul sebagai media cetak yang mempunyai 
kelebihan yaitu:1) dapat menyajikan pesan/ informasi lebih banyak; 
2) dapat dipelajari kapan dan dimana saja karena mudah dibawa; 3) 
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lebih menarik karena disertai gambar dan warna; 4) pesan/ informasi 
dapat dipelajari sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan masing-
masing. Adapun penjelasan mengenai modul lebih lanjut akan 
dijelaskan pada sub modul. 
3. Modul  
a. Pengertian  Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat 
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 
membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul 
termasuk media pembelajaran yang berbentuk cetak yang 
dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri. Seperti yang  
definiskan Dick & Cary tahun (1985) (dalam Made Wena 
2011:231)  mengemukakan pengertian modul ditinjau dari warna, 
wujud, fisik berupa bahan pembelajaran cetak berfungsi sebagai 
media belajar mandiri dan berisi satu unit materi pembelajaran. 
Terkait dengan pengembangan bahan ajar, saat ini pengembangan 
bahan ajar dalam bentuk modul menjadi kebutuhan yang sangat 
mendesak. Hal ini merupakan konsekuensi diterapkannya 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) berbasis kompetensi 
di sekolah.  
Modul dapat membantu sekolah dalam mewujudkan 
pembelajaran yang berkualitas. Seperti yang dijelaskan (Made 
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Wena, 2011: 229) bahwa peningkatan kualitas hasil pembelajaran 
bisa dilakukan dari berbagai aspek variabel pembelajaran. Variabel 
pembelajaran yang terkait langsung dengan kualitas pembelajaran 
adalah tersedianya buku teks yang berkualitas, sehingga dengan 
tersedianya buku teks berupa modul dapat mengkondisikan 
kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas 
dan dengan hasil (output) yang jelas. 
Menurut Vembrianto (1975: 20) mendifinisikan modul 
sebagai suatu paket pengajaran yang memuat suatu unit konsep 
bahan pelajaran, sehingga dengan menggunakan modul  
memungkinkan siswa menguasai satu unit bahan pengajaran 
sebelum dia melanjutkan kepada unit pelajaran berikutnya.  
Pendapat lain menurut Direktorat Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah (2008:4) mendifinisikan modul 
sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang didalamnya memuat 
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 
membatu siswa menguasai tujuan belajar. Modul berfungsi sebagai 
sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga siswa dapat belajar 
sesuai dengan kecepatan masing-masing  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
modul merupakan bahan ajar cetak yang di desain secara utuh dan 
sistematis yang berkenaan dengan satu unit bahan pelajaran 
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sebagai sarana belajar siswa yang bersifat mandiri sesuai dengan 
kecepatan masing- masing.  
b. Peranan Modul Pembelajaran 
Pembelajaran dengan modul menjadi pendekatan 
pembelajaran mandiri yang berfokus pada penguasaan kompetensi 
dari bahan pelajaran yang dipelajari siswa  dengan waktu tertentu 
sesuai dengan potensi dan kondisinya. Belajar mandiri merupakan 
cara belajar yang memberikan kebebasan, tanggung jawab dan 
kewenangan lebih besar kepada siswa. Siswa mendapatkan bantuan 
bimbingan dari guru/tutor atau orang lain, tetapi bukan berarti 
harus bergantung kepada mereka. Menurut I Wayan Santyasa, 
(2009:11) Pembelajaran menggunakan modul mempunyai 
keuntungan diantaranya: 1) Meningkatkan motivasi siswa, karena 
isi materi jelas dan  disesuaikan dengan kemampuan siswa; 2) 
Siswa dapat mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya; 3) 
Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester; 4) 
Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 
menurut jenjang akedemik. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa dengan adaya modul pembelajaran memberikan keuntungan 
yang dapat membantu siswa mencapai kompetensi dan 
meningkatkan efektifitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap 
muka secara teratur, menjadikan siswa lebih mandiri untuk 
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menguasai materi, pesan atau isi materi pada modul disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kecepatan masaing-masing serta bentuk 
modul yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar. 
c. Karakteristik Modul  
Supaya menghasilkan modul yang mampu meningkatkan 
motivasi belajar, pengembangan modul harus memperhatikan 
karakteristik yang diperlukan sebagai modul. 
Menurut Vembriarto, (dalam Sungkono, 2003: 8) modul 
sebagai media utama dalam pembelajaran memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Bersifat self- instructional.  
2) Pengakuan atas perbedaan-perbedaan individual.  
3) Memuat rumusan tujuan pembelajaran secara eksplisit.  
4) Adaya asosiasi, struktur dan urutan pengetahuan.  
5) Penggunaan berbagai macam media (multimedia).  
6) Partisipasi aktif dari siswa 
7) Adaya reinforcement langsung terhadap respon siswa 
8) Adaya evaluasi terhadap penguasaan siswa atas hasil 
belajarnya 
 
Berdasarkan ciri-ciri modul yang disebutkan diatas, dapat 
dijelaskan bahwa  modul bersifat self-instructional yang berarti 
pengajaran modul memuat satu unit bahan pelajaran, dengan 
pendekatan pengalaman belajar aktif siswa. Pembelajaran modul 
dapat menyesuaikan perbedaan- perbedaan kemampuan setiap 
individual siswa, karena modul disusun untuk diselesaikan secara 
perorangan sesuai kesempatan belajar dan kecepatan masing-
masing siswa. Modul memuat rumusan tujuan pembelajaran yang 
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berguna bagi penyusun (guru) untuk memahami isi pelajaran dan 
penguna (siswa) agar mampu menguasai materi dan tujuan yang 
diharapkan dari modul tersebut. Penggunaan modul dapat 
divariasikan dengan berbagai macam media (multimedia) seperti 
media radio atau televisi yang disesuaikan dengan karakteristik dan 
kepekaan  siswa terhadap media. Selain itu karakteristik modul 
memuat adaya reinforcement/ penguatan terhadap respon siswa 
untuk mendapatkan koreksi langsung pada jawaban yang 
dilakukan, dan adaya evaluasi untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi modul yang dipelajari. 
Karakteristik modul dijelaskan menurut Direktorat Jenderal 
Manajemen  Pendidikan  Dasar dan Menengah (2008: 4-7) terbagi 
menjadi 5 macam yaitu: 
1) Self instruction 
2) Self contained 
3)  Stand Alone (berdiri sendiri 
4) Adaptif.  
5) User frindely. 
 
Karakteristik modul Self-Instruction yaitu modul dibuat 
untuk menjadikan siswa belajar mandiri tidak tergantung pada 
pihak lain seperi guru, maka didalam modul harus terdapat tujuan 
yang jelas baik  tujuan akhir maupun tujuan antara, tersedia contoh 
dan ilustrasi yang mendukung kejelasan materi, menggunakan 
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bahasa yang sederhana, terdapat rangkuman, dan evaluasi. 
Karakteristik modul Self Contained yaitu modul berisi satu unit 
kompetensi atau sub kompetensi yang utuh, sehingga  siswa dapat 
mempelajari materi secara tuntas. Karakteristik Stand Alone yaitu 
modul yang dikembangkan tidak harus digunakan secara bersama-
sama dengan media lain. Karakter Adaptif yaitu modul 
pembelajaran mampu berkembang sesuai dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi, sehingga dapat digunakan sampai  kurun waktu 
tertentu dan modul bersifat User friendly maksudnya modul dapat 
memberi kemudahan bagi pengguna dengan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
 
d. Penulisan Modul    
Penulisan modul pembelajar merupakan proses penyusunan 
materi pembelajaran yang dikemas secara sistematis sehingga siap 
dipelajari oleh siswa untuk mencapai kompetensi atau sub 
kompetensi. Penulisan modul dilakukan dengan sistematika modul 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. 
Penulisan modul menurut Direktorat Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah (2008: 33) sebagai berikut: 
1) Halaman sampul: bagian ini berisi tentang judul modul, 
gambar ilustrasi, penerbit dan edisi/ tahun terbit. 
2) Kata pengantar  
3) Daftar isi  
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4) Peta kedudukan modul: diagram yang menunjukkan 
kedudukan modul dalam keseluruhan program 
pembelajaran. 
5) Golsarium: memuat penjelasan tentang istilah, kata-kata 
asing atau sulit yang digunakan dan disusun menurut 
abjad 
6) Pendahuluan  
a) Standar kompetensi  
b) Diskripsi: penjelasan singkat ruang lingkup isi modul, 
manfaat dan hasil yang akan dicapai. 
c) Waktu: jumlah waktu yang dibutuhkan untuk 
menguasai kompetensi 
d) Prasyarat: kemampuan awal yang dipersyaratkan 
untuk mempelajri modul. 
e) Petunjuk penggunaan modul 
f) Tujuan akhir  
g) Cek kemampuan  
h) Pembelajaran: kegiatan  belajar (tujuan, uraian materi, 
rangkuman, tugas) 
7)  Evaluasi  
8) Kunci jawaban 
9) Penutup  
10) Daftar pustaka  
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e. Elemen Mutu  Modul  
      Menghasilkan Modul pembelajaran yang efektif dan 
mampu memerankan fungsinya maka perlu dirancang dan 
dikembangkan dengan mengikuti kaidah dan elemen yang 
mensyaratkannya. Menurut Depdiknas, (2008:12) Elemen- 
elemen yang harus dipenuhi antara lain: 
1. Format penulisan modul: a) Menggunakan format kolom yang 
proposional sesuia dengan ukuran kertas yang digunakan; b) 
format kertas (vertikal atau horisontal) yang tepat dengan 
memperhatikan tata letak dan format pengetikan; 
c)Menggunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap 
dengan tujuan untuk menekankan pada hal-hal yang dianggap 
penting atau khusus. Tanda (icon) dapat berupa gambar, cetak 
tebal, dan  cetak miring. 
2. Organisasi, diantaranya:a) organisasi isi materi pembelajaran 
dengan urutan dan susunan sistematis; b) susun dan tempatkan 
naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa sehingga 
informasi mudah dimengerti; c) organisasikan antarbab, antar 
unit, dan antar paragraf dengan alur susunan yang mudah 
dipahami; d) organisasikan antar judul, sub judul, dan uraian 
yang mudah diikuti siswa   
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3. Daya tarik modul dapat ditempatkan dibeberapa bagian 
seperti:a) Bagian sampul (cover) dengan mengkombinasikan 
warna, gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi; 
b) Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-
rangsangan berupa gambar atau ilustrasi, pencetakan huruf 
tebal, miring, garis bawah atau warna; c) Tugas dan latihan 
dibuat menarik. 
4. Bentuk dan ukuran huruf diantaranya: a) Menggunakan bentuk 
dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan 
karakteristik siswa; b) Menggunakan perbandingan huruf yang 
proposional antar judul, sub judul dan isi naskah; dan c) 
Hindari huruf kapital untuk seluruh teks, karena membuat 
proses membaca menjadi sulit. 
5. Ruang (spasi kosong) merupakan ruang kososng tanpa naskah 
atau gambar utuh untuk menambah kontras penampilan modul. 
Spasi kosong berfungsi untuk menambah catatan penting dan 
memberikan kesempatan jeda kepada siswa. 
6.  Konsistensi penulisan modul diantaranya: a) Menggunakan 
bentuk dan huruf  secara konsisten dari halaman ke halaman. 
Usahakan agar tidak menggambungkan beberapa cetakan 
dengan bentuk dan ukuran huruf yang terlalu banyak variasi; 
b) Menggunakan tata letak dan pengetikan yang konsisten, 
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baik pola pengetikan maupun batas-batas pengetikan; c) 
Mengunakan jarak spasi yang konsisten antara judul dengan 
teks utama. 
f. Fungsi dan Manfaat Pembuatan modul  
Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan dan Menengah, 
(2003:4) Tujuan dari modul dibuat adalah :1) Memperjelas dan 
mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal; 2) 
Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera baik siswa 
atau peserta diklat maupun guru/instruktur; 3) Dapat digunakan 
secara tepat dan bervariasi, seperti: (a) Meningkatkan motivasi dan 
gairah belajar bagi siswa; (b) Mengembangkan kemampuan siswa 
beriteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar 
lainnya; (c) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya; dan (d) Memungkinkan siswa dapat 
mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. Modul juga 
memiliki beberapa manfaat baik ditinjau dari kepentingan siswa 
maupun dari kepentingan guru. Menurut S. Nasution yang dikutip 
oleh Sartini (2012:60), keuntungan dari modul bagi siswa adalah 
adanya balikan (feedback), tujuan yang jelas, fleksibilitas kerja 
sama dan perbaikan (remedial). Keuntungan yang diperoleh guru 
adalah timbulnya rasa puas dapat memberikan bantuan individual 
dan mengadakan pengayaan, adanya kebebasan rutinitas, 
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menghemat waktu, meningkatkan prestasi dengan adanya evaluasi 
formatif. 
Sedangkan  menurut Andi Prastowo (2010:107) modul 
memiliki fungsi sebagai: 1) bahan ajar mandiri; 2) sebagai 
pengganti fungsi pendidik; 3) sebagai alat evaluasi dan 4) sebagai 
bahan rujukan bagi peserta didik. 
Berdasarkan pendapat di atas pembuatan modul mempunyai 
tujuan dan manfaat diantaranya modul dibuat agar mampu 
mempermudah siswa menguasai materi karena bahan materi 
disusun lebih terstruktur, logis, jelas, terdapat evaluasi dan  
membelajarkan siswa belajar secara mandiri sesuai dengan 
kecepatan masing-masing serta tujuan pendidikan dapat dicapai 
secara efektif dan efisien.  
4. Mata Pelajaran Membuat Hiasan pada Busana  
Mata pelajaran membuat hiasan pada busana merupakan salah 
satu mata pelajaran produktif di SMK keahlian tata busana. Mata 
pelajaran membuat hiasan pada  busana bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan siswa tentang hiasan busana dan cara 
membuat hiasan pada busana, baik dengan teknik tangan ataupun dengan 
teknik mesin. Mata pelajaran membuat hiasan pada busana terbagi 
menjadi beberapa kompetensi dasar yaitu mengidentifikasi hiasan busana 
dengan tangan, membuat hiasan busana dengan tangan pada kain, 
mengidentifikasi hiasan busana dengan mesin bordir dan membuat hiasan 
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busana dengan mesin bordir pada kain. Membuat hiasan pada busana 
diajarkan pada siswa kelas X dan kelas XI, pada kelas X materi yang 
diajarkan meliputi pengertian menghias busana, macam-macam alat dan 
bahan yang diperlukan untuk membuat hiasan dengan tangan serta  
membuat macam-macam tusuk hias dasar, sedangkan pada kelas XI 
materi yang diajarkan yaitu tentang macam-macam sulaman dan teknik 
membuat hiasan dengan mesin bordir.     
a.  Pengertian Menghias Busana   
Menghias dalam Bahasa Inggris berasal dari kata “to 
decorat” yang berarti menghias atau memperindah. Menurut 
Ernawati (2008:384) menghias busana berarti menghias atau 
memperindah benda yang dipakai untuk dirinya sendiri maupun 
untuk keperluan rumah tangga. Benda yang dipakai untuk diri 
sendiri antar lain blus, rok, celana, tas, topi, dan lain lain, 
sedangkan untuk keperluan rumah tangga diantaranya yaitu taplak 
meja, bed cover , sarung bantal kursi, dan lain-lain. 
Menurut Widijingsih (1982:54) untuk menghias busana dan 
lenan rumah tangga dilakukan dengan bermacam macam teknik 
hiasan. Teknik hias yang dimaksud disini adalah teknik menghias 
kain yang erat hubunganya dengan sulam menyulam.  
Dalam banyak literatur istilah sulam identik dengan istilah 
bordir. Pada dasarnya istilah bordir diambil dari bahasa inggris 
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“Embroidery” yang artinya sulaman. Kamus Besar Indonesia 
mengartikan  sulam atau bordir memiliki pengertian hiasan dari 
benang  yang dijahitkan pada kain. Sedangkan Pengertian 
menyulam menurut Hamidin (2011:7) adalah menghias kain yang 
berarti menjahitkan benang secara dekoratif. Pada teknik 
pengerjaannya sulaman/ embroidery dibagi menjadi 2 macam 
teknik yaitu bordir dengan tangan atau disebut hand embroidery 
dan bordir  dengan mesin atau disebut machine embroidery. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut disimpulkan 
bahwa menghias busana merupakan kegiatan sulam menyulam 
yang berfungsi untuk memperindah busana dengan menggunakan 
macam-macam tusuk hias, berbagai macam benang hias serta 
dapat dikerjakan dengan teknik tangan/ hand embroidery atau  
dengan mesin/ mechine embroidery. Adapun busana yang dapat 
dihias dengan hiasan sulaman adalah pakaian, rok, perlengkapan 
busana dan sebagainya.  
b. Pengertian macam- macam tusuk hias  
Membuat macam-macam tusuk hias merupakan kegiatan 
dalam membuat hiasan busana pada permukaan kain dengan 
menggunakan tusuk hias. Kegiatan tersebut untuk menyelesaikan 
suatu teknik sulaman yaitu teknik membuat hiasan pada 
permukaan kain dengan benang. Benang diatur secara dekoratif 
pada permukaan kain dengan jalan menusukkan benang dengan 
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bermacam-macam tusuk hias dan dikerjakan dengan tangan/ 
Hand embroidery 
Macam-macam Tusuk hias dibagi menjadi 2 macam yaitu 
tusuk hias dasar dan tusuk hias variasi. Tusuk hias dasar adalah 
tusuk- tusuk hias yang merupakan dasar untuk membuat tusuk 
hias variasi, sedangkan tusuk hias variasi yaitu tusuk yang berasal 
dari variasi dasar baik dengan memvariasikan arah, jarak 
sehingga menghasilkan bermacam-macam tusuk hias dengan gaya 
berbeda.  
c. Karakteristik Pembelajaran Menghias Busana pada Sub 
Materi Macam-Macam Tusuk Hias  
 
  
Pembelajaran menghias pada sub materi macam-macam 
tusuk hias  berdasarkan kurikulum dan silabus merupakan 
pembelajaran yang disajikan secara teoritis dan praktik. Pada 
pelaksanaan proses belajar mengajarnya lebih menekankan pada 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif maksudnya 
adalah adaya pemahaman, pengetahuan, penguasaan materi 
pelajaran macam-macam tusuk hias oleh siswa, afektif adaya 
sikap tanggung jawab pada setiap tugas yang diberikan,  
sedangkan psikomotorik kemampuan untuk membuat dan 
menciptakan hiasan busana yang harus dikuasi siswa 
sebagaimana tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam mata 
pelajaran menghias busana. Secara teoritis materi macam- macam 
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tusuk hias menyajikan materi tentang pengertian menghias 
busana, macam- macam alat dan bahan yang diperlukan beserta 
fungsi cara penggunaannya, dan mengidentifikasi macam- macam 
tusuk hias dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. Sedangkan 
secara praktik materi macam- macam tusuk hias dilakukan dalam  
bentuk praktik langsung membuat macam- macam tusuk hias 
dasar yang memerlukan adaya ketekunan, ketelitian, kerapian dan 
kreatifitas untuk mendapatkan hasil yang baik atau mencapai 
kriteri ketuntasan minimum (KKM) 
 Berdasarkan isi materi pada pelajaran menghias busana, 
siswa  harus menguasai sub kompetensi secara tuntas baik itu 
berupa teori maupun praktik sehingga, nantinya siswa dapat 
melanjutkan ke sub materi selanjutnya. Dengan dukungan adanya 
ketersedian sumber belajar berupa modul sebagai media cetak, 
akan membantu siswa untuk mencapai kompetensi  pada 
pembelajaran menghias busana khususnya pada sub materi 
macam- macam tusuk hias dasar karena modul disusun secara 
runtut, sistematis dan menarik sehingga mempermudah siswa 
memahami dan menguasai materi tersebut. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan modul antara lain: 
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1. Maya Sudesi (2009) penelitian tentang efektifitas penggunaan modul 
dalam mendukung prestasi belajar kompetensi menjahit perca oleh 
siswa SMK 5 Yogyakarta. Bertujuan mengetahui adaya perbedaan 
tingkat efektifitas sebelum menggunakan modul dan sesudah 
menggunakan modul dalam mencapai prestasi belajar kompetensi 
menjahit perca SMK 5 Yogyakarta. Hasil  dari penelitian 
menunjukan adaya perbedaan tingkat efektifitas sebelum dan 
sesudah menggunakan modul dalam pencapaian prestasi belajar 
kompetensi menjahit perca oleh siswa SMK 5 Yogyakarta. Hal ini 
ditunjukan dari  harga Mann-Wthitney U –Test sebesar 82,50 dengan 
segnifikan sebesar 0,000 dengan mean ranking untuk data sebelum 
menggunkaan modul sebesar 17,45 dan mean ranking untuk data 
sesudah menggunakan modul sebesar 39,55. Dengan demikian dapat 
disimpulkan  bahwa penggunaan modul pada mata diklat menjahit 
perca di SMK 5 berjalan efektif. 
2. Awaliya (2010) penelitian tentang pengembangan modul 
pembelajaran kompetensi menggambar busana di sekolah SMKN 1 
Wonosari. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 
pembelajaran kompetensi menggambar busana, menggetahui 
kelayakan dan mengetahui efektifitas modul. Jenis penelitian R&D 
dan prosedur penelitian yang digunakan mengdaptasi dari Sugiyono 
8 tahapan pengembangan. Hasil dari validasi  para ahli dau uji coba 
siswa menyatakan sangat layak dan hasil uji efektifitas modul 
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pengembangan memberikan tingkat efektifitas pembelajaran yang 
lebih tinggi daripada pembelajaran tanpa menggunakan modul 
pengembangan (t hitung=21,731 > ttabel =1,675; p=0,000 < α=0,05). 
3. Nurul Anifah (2011) penelitian ini tentang pengembangan modul 
pembelajaran untuk pencapaian kompetensi kesehatan dan 
keselamaan kerja pada program keahlian tata busana. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan R&D dengan model Brog&Gall 5 langkah 
yaitu menganalisis, mengembangkan produk, validasi dan revisi 
produk, uji lapangan skala kecil (uji keterbacaan), uji skala besar. 
Penelitian ini mengembangkan produk yang sudah ada berupa modul 
pembelajaran K3 di SMK 4 Surakarta. Efektifitas modul 
pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja dalam pencapaian 
kompetensi pada peserta didik sebanyak 35 orang dengan tingkat 
ketuntasan belajar 100% mendapat nilai lebih besar dari 70, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran mata diklat kesehatan 
dan keselamatan kerja untuk peserta didik kelas X SMK 4 Surakarta 
telah mencapai ketuntasan belajar pada kategori sangat baik sehigga 
dapat dikatakan bahwa penggunaan modul pembelajaran berhasil 
dan efektif, sesuai dengan tingkat kompetensi yang diharapkan.  
Berikut kajian penelitian disajikan pada Tabel 1.   
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      Tabel 1. Kajian penelitian yang relevan  
                                
Penelitian   
Uraian 
Maya S.
(2009) 
Awaliya 
(2010) 
Nurul.
A 
(2011) 
Peneliti  
 
Tujuan 
Penelitian 
Mengembangkan 
media 
pembelajaran  
Modul 
menjahit 
perca 
Modul 
menggambar 
busana 
Modul 
K3 
Modul 
macam-
macam 
tusuk 
hias 
Efektivitas 
modul  
       
Jenis 
penelitian  
R&D        
Asosiatif     
Evaluasi       
Variabel  Satu       
 Dua       
 Lebih dari  dua     
Analisis 
data  
Diskriptif          
T- test       
 Uji hipotesis     
 
Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang dikemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan modul dapat memberi dampak efektif  bagi 
penggunanya yaitu siswa dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan 
penelitian yang akan dikembangkan, maka dapat diketahui bahwbelum 
adanya modul yang membahas tentang materi macam-macam tusuk hias 
sehingga pada penelitian ini peneliti mengembangkan  modul macam-macam 
tusuk hias sesuai dengan permasalahan yang ada .  
C. Kerangka Berfikir  
Pengamatan di lapangan terhadap pembelajaran macam- macam tusuk 
hias menunjukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan mengerjakan 
macam-macam tusuk hias karena materi yang cukup banyak dan sulit untuk 
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dihafalkan langkah-langkah pembuatannya. Keterbatasan  waktu dalam 
proses belajar membuat materi yang disampaikan tidak maksimal, hal 
tersebut juga tidak didorong dengan ketersediaan fasilitas media 
pembelajaran sebagai pegangan belajar siswa.   
Berdasarkan kajian pustaka yang sudah dipaparkan sebelumnya dapat 
diketahui bahwa untuk memudahkan siswa dalam menguasai materi dan 
meningkatkan kualitas belajar, dapat dilakukan dengan melengkapi media 
pembelajaran yaitu berupa modul yang baik dan  teruji. Modul  sebagai alat 
atau sarana pembelajaran berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara 
mengevaluasi dirancang secara sitematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan.  Modul merupakan bahan belajar mandiri, 
sehingga siswa dapat belajar dengan modul tanpa berhubungan langsung 
dengan pengajar. Modul sebagai media pembelajaran memiliki tujuan yaitu 
memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal, 
mengatasi keterbatasan waktu, ruang, daya indera baik guru maupun siswa 
dan modul dapat digunakan secara tepat dan variasi. Modul pembelajaran  
memiliki peranan yang sangat penting karena pembelajaran menggunakan 
modul diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan gairah  dalam belajar,  
dengan modul siswa juga dapat belajar mandiri sesuai dengan 
kemampuannya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas karena modul yang baik diyakini 
dapat digunakan untuk memudahkan siswa belajar menguasai materi dan 
lebih efektif serta efisien. Oleh karena itu perlu tersedianya media cetak  
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berupa  modul macam-macam tusuk hias yang dibuat secara sistematis dan 
menarik sebagai media pembelajaran siswa yang sebelumnya belum tersedia 
di sekolah. Berikut alur kerangka berfikir peneliti disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
               
 
 Gambar 1. Alur kerangka berfikir 
D. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan batasan  masalah dan rumusan masalah serta uraian yang 
telah dipaparkan diatas maka didapatkan beberapa pertanyaan penelitian yaitu  
1. Bagaimana cara menghasilkan  modul pembelajaran macam -macam 
tusuk hias sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X  SMKN 1 
Pandak? 
2. Bagaimana  kelayakan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias 
yang dikembangkan  ? 
 
 
Permasalahan adalah siswa kurang mandiri, 
masih kesulitan untuk menguasai materi, 
dan belum adaya media pembelajaran 
berupa modul  
Mengkaji tentang 
teori modul  
 Perlunya Pengembangan 
modul sebagai media 
pembelajaran 
Dilakukan penelitian dan 
pengembangan modul  
Modul dapat dinyatakan 
layak dan baik 
digunakan sebagai 
media pembelajaran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Model Pengembangan  
Penelitian yang dilaksanakan merupakan jenis penelitian dan 
pengembangan atau disebut Research and Development (R&D). Menurut 
(Sugiyono, 2010 :407) penelitian pengembangan adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Menurut Brog and Gall (1983:772) menyatakan 
bahwa penelitian dan pengembangan dapat didefinisikan sebagai Educational 
Research and development (R&D) is a process used to develop and validate 
educational products, yang mengandung arti bahwa penelitian dan 
pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan 
dan melakukan validasi produk-produk bidang pendidikan.  
Pendapat lain menurut Anik Gufron (2007: 6) bahwa  penelitian dan 
pengembangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran memiliki 
beberapa karakteristik sebagai berikut: pertama bersifat research based 
development, artinya pengembangan produk pendidikan dan pembelajaran 
ditempuh melalui penelitian. Kedua, berorientasi pada produk dan bukan 
menguji teori. Ketiga, hasil pengembangan dipakai untuk kepentingan 
peningkatan, pengembangan mutu pendidikan dan pembelajaran yang lebih 
baik. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian dan pengembangan atau Research & Development merupakan 
 
 
43 
 
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. 
Kegiatan research atau penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tentang kebutuhan pengguna (need assessment). Sedangkan kegiatan 
development mengacu pada produk yang dihasilkan dalam penelitian yaitu 
pengembangan modul pembelajaran dengan tahap validasi ahli dan uji coba. 
Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan 
produk yang akan dihasilkan. Model pengembangan terdiri dari beberapa 
macam model seperti: Model Dick and Cary, Model 4 D, model ADDIE, dan 
lain-lain. Diantara macam-macam model tersebut, model yang efektif 
digunakan untuk mengembangkan produk pendidikan atau sumber belajar 
yaitu model ADDIE.  
Model pengembangan ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, 
Design, Development or Production, Implementation or Dilevery and 
Evaluation yang dikembangkan oleh Dick and Carry tahun (1996) (dalam 
Endang Mulyatingsih 2011:184). Pada pertengahan awal tahun 1990 model 
ADDIE telah dikembangkan oleh Reiser dan Molenda, yang salah satu fungsi 
ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan program 
pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 
(http// download addei/metode- penelitian- researc- and-html) 
 Model ADDIE sering digunakan dalam penelitian pengembangan 
bahan ajar seperti modul, LKS dan  buku ajar (Endang Mulyatiningsih 
2011:179). Walaupun prosedur pengembangan ini yang hanya terdiri dari 5 
tahap atau dipersingkat namun didalamnya sudah mencangkup proses 
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pengujian dan revisi sehingga produk yang dikembangkan telah memenuhi 
kriteria produk yang baik dan teruji. 
B.   Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan produk yang digunakan untuk 
mengembangkan produk penelitian berupa modul pembelajaran, peneliti 
melakukan modifikasi antara prosedur pengembangan modul I Wayan 
Santyasa dan ADDIE Model. Prosedur pengembangan disesuaikan dengan 
tujuan penelitian yaitu untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul 
pembelajaran macam- macam tusuk hias bagi siswa kelas X, sebagai salah 
satu media pembelajaran siswa yang efektif dan efisien. Prosedur 
pengembangan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. ADDIE Model  
Merupakan  salah satu model  penelitian pengembangan yang 
terdiri dari langkah-langkah: Analysis, Design, Development,  
Evaluation, Implementation. Berikut dijelaskan tahapan 
pengembangan model ADDIE. Menurut Robert Maribe Branch 
(2009:1): 
 “creating products using an ADDIE process remain one of the 
today’s most effective tools. Because ADDIE is merely process 
that serves as a guiding framework for complex situation, ti is 
appropriate for developing educational produk and other 
learning resources”  
yang mengandung arti menciptakan produk menggunakan proses 
ADDIE menjadi salah satu alat yang saat ini paling efektif. Karena 
proses ADDIE yang berfungsi sebagai pedoman kerangka kerja untuk 
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situasi yang kompleks, yaitu tepat untuk mengembangkan produk 
pendidikan dan sumber belajar lainnya. Berikut desain ADDIE,  
disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Konsep design ADDIE  
(R M Branc. Intructional design:The ADDIE Aproac 2009:2) 
 
 
Tahap pertama yaitu Analisa (Analysis) merupakan kegiatan   
menganalisis perlunya pengembangan yang diawali oleh adanya  
masalah. Tahap kedua yaitu Desain/ (Design) digunakan untuk 
merancang konsep produk diatas kertas yang akan mendasari proses 
pengembangan berikutnya atau dapat disebut dengan rancangan/ draf. 
Tahap ketiga yaitu tahap Pengembangan (Development) yang berisi 
kegiatan realisasi rancangan produk, dalam tahap pengembangan ini 
kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk 
yang siap diimplementasi. Tahap keempat yaitu tahap Implementasi 
(Implementation) pada tahapan ini, rancangan yang telah dikembangkan 
diimplentasikan atau digunakan pada proses belajar di kelas. Setelah 
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penerapan kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan 
balik dan tahap kelima yaitu tahap Evaluasi/ Umpan balik (Evaluation) 
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam dua bentuk yaitu formatif dan 
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap akhir tatap muka 
(mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan 
berakhir secara keseluruhan (semester). Hasil evaluasi tersebut 
digunakan untuk mengetahui hasil dari diterapkannya produk dalam 
proses pembelajaran pada siswa.  
2. Prosedur Pengembangan Modul I Wayan Santyasa 
Prosedur pengembangan modul I Wayan Santyasa terdiri dari 5 
tahap yaitu tahap pertama menentukan mata pelajaran yang menjadi 
objek pengembangan, tahap kedua menganalisis kebutuhan, tahap 
ketiga proses pengembangan draft, tahap keempat menyusun draft 
pengembangan, dan tahap kelima langkah-langkah proses 
pengembangannya. Berikut prosedur pengembangan modul I Wayan 
Santyasa disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Prosedur Pengembangan Modul I Wayan Santyasa 
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Tahap pertama, menentukan mata pelajaran sebagai objek dari 
pengembangan disesuaikan dengan kurikulum maupun silabus. Tahap  
kedua kegiatan menganalisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui 
kebutuhan akan produk pengembangan yang didasarkan pada 
permasalahan yang ditemui dilapangan. Tahap ketiga proses 
pengembangan draft yang mulai dari kegiatan: a) analisis kondisi 
pembelajaran yang diantaranya: melakukan analisis tujuan dan 
karakteristik isi bidang studi, langkah ini bermaksud untuk 
mengetahui tujuan dan karakteristik isi bidang studi yang dipelajari 
siswa apakah berupa konsep, fakta atau prosedur. Analisis sumber 
belajar bertujuan untuk mengetahui sumber belajar apa yang telah 
tersedia sebagai penyampaian isi pembelajaran. Analisis kondisi 
pebelajar/ siswa langkah ini dilakukan untuk mengetahui kualitas 
perseorangan berupa kemampuan awal, kecerdasan dan motivasi 
belajar; b) langkah pengembangan merupakan langkah untuk 
menetapkan isi pembelajaran dan menetapkan strategi penyampaian 
isi pembelajaran; c) langkah pengukuran hasil pembelajaran dilakukan 
untuk mengetahui hasil belajar dari kegiatan pengamatan proses 
pembelajaran dan tes evaluasi. Tahap Keempat menyusun draft 
pengembangan yang akan menjadi bentuk produk awal modul atau 
prototipe modul, penyusunan draft modul berdasarkan elemen-elemen 
modul dan kaidah penulisan modul. Tahap kelima merupakan 
kegiatan  langkah-langkah pengembangan modul yang dimulai dari 
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validasi para ahli (ahli media dan ahli materi) kemudian dianalisis dan 
direvisi sesuai saran dan dilakukan uji coba yaitu uji coba kelompok 
kecil dan uji coba lapangan sampai menjadi produk akhir berupa 
modul pembelajaran yang siap digunakan. 
Berdasarkan beberapa tahap prosedur pengembangan yang telah 
dikemukakan, selanjutnya prosedur tersebut dimodifikasi dan digunakan 
untuk melakukan penelitian pengembangan ini yaitu berupa modul 
pembelajaran macam-macam tusuk hias. Pada prosedur pengembangan  
ADDIE model yang digunakan hanya meliputi tahap analisis, tahap 
desain dan tahap pengembangan yang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian yaitu mengembangkan modul macam-macam tusuk hias yang 
dapat digunakan sebagi media pembelajaran siswa kelas X SMKN 1 
Pandak. Hasil modifikasi  tersebut disajikan  pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Prosedur pengembangan modul pembelajaran macam-macam 
tusuk hias modifikasi ADDIE model dan I Wayan Santyasa 
 
 
51 
 
Penjelasan dari Gambar 4. Prosedur pengembangan modul 
pembelajaran macam-macam tusuk hias modifikasi ADDIE model dan I 
Wayan Santyasa dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Analysis (Analisa)  
Tahap analisa merupakan kegiatan menganalisis tentang 
perlunya pengembangan produk dari masalah-masalah yang 
ada atau ditemui di lapangan yaitu perlunya pengembangan 
modul macam-macam tusuk hias bagi siswa kelas X SMKN I 
Pandak. Kegiatan analisis yang dilakukan adalah mengkaji 
kurikulum dan mengidentifikasi kebutuhan. 
Mengkaji kurikulum yaitu kegiatan menganalisis dengan 
mempelajari kurikulum dan silabus di SMKN I Pandak, 
sehingga hasil modul pembelajaran tidak menyimpang dari 
tujuan pembelajaran. Selain kegiatan mengkaji kurikulum, 
kegiatan juga dilakukan dengan mencari informasi yang 
berkaitan dengan karakteristik materi macam-macam tusuk 
hias, serta alokasi waktu yang tersedia pada proses 
pembelajaran tersebut.  
Mengidentifikasi kebutuhan dilakukan dengan cara 
observasi atau pengamatan dan wawancara kepada salah satu 
guru pengampu materi macam-macam tusuk hias dan siswa. 
Berdasarkan  hasil pengamatan dan wawancara diketahui 
bahwa pada proses pembelajaran macam-macam tusuk hias, 
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belum tersedia media pembelajaran berupa modul pelengkap 
bagi siswa kelas X SMKN I Pandak. Pada proses pembelajaran 
guru masih terbatas fasilitas media yang digunakan, dan 
terbatasnya waktu yang disediakan sehingga penyampaian 
materi tidak maksimal. Hal tersebut berpengaruh pada siswa 
yang menyebabkan siswa kesulitan untuk menguasai materi 
macam-macam tusuk hias.   
Berdasarkan  hasil kegiatan analisa tersebut dapat 
dihasilkan produk modul pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan dan kebutuhan serta mengetahui produk yang 
dikembangkan dapat diterima atau ditolak oleh subyek. 
Selanjutnya setelah dilakukan analisis maka dilanjutkan 
dengan kajian literatur untuk mengumpulkan referensi pada 
buku-buku panduan yang relevan sesuai materi macam-macam 
tusuk hias dan referensi dari jurnal ataupun internet, sebagai 
panduan pelengkap  penulisan isi modul.   
2. Tahap Design ( Desain)  
 Tahapan ini merupakan kegiatan merancang konsep 
produk yang mendasari proses pengembangan. Desain atau 
rancangan yang dibuat akan menjadi bentuk produk awal atau 
disebut prototipe modul. Desain modul dibuat sesuai dengan 
silabus dan RPP yang telah memuat strategi pembelajaran, 
garis besar materi pembelajaran serta metoda penilaian. 
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Susunan penulisan modul mengikuti tahapan kaidah penulisan 
dan elemen-elemen modul diantaranya: Format modul, 
organisasi modul, daya tarik modul, ukuran huruf, dan spasi 
kosong. Penjelasan dari elemen-elemen modul dapat ditinjau 
kembali pada Bab II tentang Modul. 
Tahapan desain modul dari Gambar 4 dapat dijelaskan 
yaitu menulis standar kompetensi materi pembelajaran dan 
kompetensi dasar membuat hiasan pada busana sub materi 
macam-macam tusuk hias sebagai kompetensi yang akan 
dicapai siswa. Menetapkan dan menyusun isi materi pokok 
yang dikembangkan dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar 
terdiri dari: a) isi materi pembelajaran; b) rangkuman  tentang 
pokok isi pembelajaran modul yang berisi uraian singkat, 
mudah diingat dan dipahami; c) tes soal-soal latihan dari 
materi kegiatan pembelajaran; d) kunci jawaban berisi jawaban 
dari tes yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
tingkat keberhasilan belajar siswa; e) umpan balik berisi 
informasi tentang skor tiap item tes, rumus cara menghitung 
skor ahkir dan untuk mengetahui kegiatan berikutnya setelah 
diketahui tingkat pencapaian pembelajaran. Daftar Pustaka 
digunakan sebagai sumber informasi pada penyusunan modul 
pembelajaran macam- macam tusuk hias dari buku- buku atau 
referensi lain yang relevan.  
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3. Tahap Development  (Pengembangan) 
Tahap Pengembangan merupakan kegiatan realisasi 
rancangan produk yang siap menjadi produk akhir dan dapat 
digunakan oleh siswa. Langkah-langkah pengembangan modul 
pembelajaran macam- macam tusuk hias dimulai dari prototipe 
modul atau bentuk produk awal modul  dilakukan validasi oleh 
ahli materi dan ahli media menggunakan instrumen berupa 
angket kemudian hasilnya dianalisis dan direvisi berdasarkan 
saran dan masukan dari para ahli. 
Setelah dianalisis, direvisi, dan dinyatakan layak untuk 
uji coba kemudian prototipe modul/ bentuk produk awal modul 
dilakukan uji kelompok kecil pada siswa kelas X sebanyak 5 
siswa, tujuannya untuk mengetahui hasil dari kepahaman siswa 
pada isi materi modul dalam jumlah terbatas, sebelum menjadi 
produk akhir serta mendapatkan bukti-bukti berupa komentar 
dan saran untuk perbaikan modul kemudian dianalisis dan 
direvisi.  
Langkah terakhir prototipe modul dilakukan  uji coba 
lapangan atau uji kelompok besar pada siswa kelas X sebanyak 
32 sebagai pengguna modul, uji coba lapangan ini bertujuan 
untuk menilai hasil keterbacaan siswa terhadap modul 
pembelajaran macam-macam tusuk hias, selanjutnya setelah 
dianalisis maka modul dapat diproduksi dan digunakan siswa 
 
 
55 
 
sebagai media pembelajaran. Berikut hasil dari pengembangan 
modul macam- macam tusuk hias sebagai berikur:    
a. Halaman sampul  
b. Kata pengantar  
c. Daftar isi 
d. Peta kedudukan modul 
e. Glosarium  
f. Pendahuluan  
g. Kegiatan belajar 
Materi:  
1. Kegiatan belajar 1: Pengertian macam-macam alat dan 
bahan untuk membuat hiasan busana. 
a) Uraian materi yang terdiri dari: Pengertian menghias 
busana, dan pengertian alat dan bahan yang digunakan 
dalam menghias busana. 
b) Rangkuman  
c) Tes formatif 
2. Kegiatan belajar 2: Menjelaskan macam-macam tusuk 
hias. 
a) Tujuan kegiatan pembelajaran: Menjelaskan macam- 
macam jenis hiasan busana dikelompokan dari segi 
bahan yang digunakan, Menjelaskan pengertian 
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hiasan busana dari benang, dan Menyebutkan 
macam- macam tusuk hias dengan tangan  
b) Uraian materi: Menjelaskan macam macam jenis 
hiasan berdasarkan bahan yang digunakan, Macam-
macam hiasan dari benang, Menjelaskan macam-
macam tusuk hias  menjadi dua kelompok. 
c) Rangkuman  
d) Tugas 
e) Tes formatif 
f) Lembar kerja 
3. Kegiatan belajar 3: Langkah-langkah pembuatan macam-
macam tusuk hias. 
a) Tujuan pembelajaran: Menjelaskan langkah- 
langkah memulai dan mengakhiri jahitan, 
Menjelaskan teknik langkah-langkah membuat 
macam-macam tusuk hias dasar, dan membuat tusuk 
hias lainnya.   
b) Uraian materi : langkah langkah membuat tusuk hias 
dasar, langkah-langkah membuat tusuk hias variasi 
dan membuat tusuk hias lainnya 
c) Tes formatif  
d) Lembar kerja 
h. Evaluasi  
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a) Tes tertulis 
b) Tes praktek 
i. Kunci jawaban  
Pedoman  penilaian 
j. Penutup 
k. Daftar pustaka 
Keberadaan  modul sebagai media pembelajaran akan sangat 
membantu dan mempermudah siswa kelas X belajar mandiri dalam 
mempelajari materi macam-macam tusuk hias untuk mencapai 
kompetensi. Kriteria dan penulisan modul disesuaikan dengan kondisi 
dan kebutuhan pada pembelajaran di SMKN 1 Pandak serta 
dikembangkan berdasarkan kajian teori.  
C. Uji Coba Produk  
Pada uji coba produk ini, dijabarkan mengenai desain uji coba, subyek uji 
coba, jenis data, instrumen pengumpulan data dan analisis data. 
1. Desain uji coba produk 
Uji coba merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukan dengan 
cara meminta bantuan kepada orang lain untuk membaca dan meneliti 
pengembangan bahan ajar yang sedang dibuat. Hal demikian penting 
karena hasilnya akan menjadi dasar untuk merevisi produk agar valid 
dan layak digunakan. Uji coba produk pada penelitian ini melalui 
tahap uji ahli/ validasi para ahli, uji kelompok kecil dan uji coba 
lapangan. Berikut tahapan uji coba produk modul yaitu:    
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a. Uji  ahli atau Validasi 
Uji ahli atau validasi bertujuan untuk menilai kesesuaian 
dan kelayakan produk modul pembelajaran yang dikembangkan 
dengan materi dan media pembelajaran. Validasi produk modul, 
dilakukan dengan cara meminta bantuan kepada para ahli untuk 
menilai sesuai dengan bidang yang dikuasai. 
Validasi produk modul pembelajaran ini divalidasi oleh 3 
para ahli. Para ahli tersebut yaitu 3 ahli sebagai dosen  ahli 
media dan 2 dosen  sebagai ahli materi, serta1 guru pengampu 
materi macam-macam tusuk hias, untuk menilai apakah modul 
tersebut sudah sesuai dengan judul modul, sistematika hubungan 
isi materi, dan keterkaitan modul dengan silabus yang ada di 
SMKN 1 Pandak. Proses validasi tersebut untuk mengetahui 
hasil kesesuaian dan kelayakan produk modul pembelajaran 
macam-macam tusuk hias sebelum dilakukan uji kelompok kecil 
dan uji kelompok besar. 
b. Uji coba kelompok kecil  
Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah validasi para 
ahli dan uji coba kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari 
kepahaman siswa pada isi materi modul dalam jumlah terbatas, 
serta mendapatkan bukti-bukti berupa komentar dan saran 
untuk perbaikan modul kemudian dianalisis dan direvisi, 
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sebelum menjadi produk akhir dan digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
c. Uji coba lapangan atau uji kelompok besar  
Uji coba kelompok besar dilakukan setelah validasi para 
ahli dan uji coba kelompok kecil. Uji coba lapangan bertujuan  
untuk menguji kelayakan modul dari  keterbacaan modul, 
pemahaman materi dan konsep materi yang disajikan dalam 
bentuk modul media cetak sebagai media dalam proses 
pembelajaran, serta mengetahui hasil diterima oleh siswa. Uji 
lapangan dilakukan pada 32 siswa. Dari hasil uji coba lapangan 
kemudian dianalisis datanya maka akan menghasilkan produk 
akhir berupa modul macam- macam tusuk hias yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran siswa.  
2. Subyek uji coba 
a. Subyek uji coba kelompok kecil  
Subyek uji coba kelompok kecil adalah siswa kelas X 
SMKN 1 Pandak yang berjumlah 5 orang siswa dipilih dengan 
teknik simple  random sampling.   
b. Subyek uji coba kelompok besar/ lapangan  
Subyek uji coba lapangan ini adalah siswa SMKN 1 Pandak 
yang terdiri 32 siswa kelas X busana butik .  
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3. Jenis Data  
   Data yang akan diambil dalam penelitian ini merupakan data 
penilai kelayakan modul yang diperoleh dari para ahli, guru, dan 
respon siswa yang berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
tanggapan, saran ahli materi, ahli media dan siswa. Data kualitatif ini 
diangkakan (scoring) sehingga data kualitatif dalam penelitian ini 
berubah menjadi data kuantitatif.  
Alat pengumpulan data yang digunakan berupa angket dengan 
menggunakan 2 jenis skala yaitu skala Guttman untuk validator para 
ahli materi dan media, dengan dua alternatif jawaban “layak dan tidak 
layak”. Skala Likert digunakan untuk siswa dengan empat alternatif 
jawaban “sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju”. 
4.    Tempat dan Waktu penelitian 
a. Waktu penelitian  
Waktu penelitian bulan April-Juni 2012. Dasar 
pertimbangan yaitu menyesuaikan dengan jadwal waktu 
penelitian dan pada waktu siswa kelas X SMKN1 Pandak 
masih dalam proses pembelajaran materi menghias busana. 
b. Tempat penelitian  
Peneliti mengambil tempat penelitian di SMKN 1 
Pandak yang berlamatkan di Kadekrowo, Gilangharjo, 
Pandak, Bantul Yogyakarta. 
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5. Instrumen Pengumpulan data 
Menurut Sugiyono (2010: 148) instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Sedangkan menurut Sukardi (2003: 143) 
instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data penelitian 
yang perlu memenuhi persyaratkan penting yaitu valid dan reliabel. 
Jadi  instumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan pada 
waktu meneliti untuk mengumpulkan data. Selanjutnya bila dilihat dari 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara interview 
(wawancara), kuesioner (angket), dan observasi (Sugiyono, 2010:194).  
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan 
angket, wawancara dan observasi. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). Apabila dilihat dari cara 
menjawabnya, angket dibagi menjadi 2 macam yaitu angket terbuka, 
yang memberi kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan 
kalimatnya sendiri berupa tanggapan. Angket tertutup, jawaban yang 
sudah tersedia sehingga responden tinggal memilih (Suharsimin 
Arikunto, 2010:195).   
 Angket yang digunakan pada penelitian ini termasuk jenis 
angket tertutup yang digunakan untuk menilai kelayakan 
pengembangan modul pembelajaran. Responden yang dilibatkan 
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dalam pengambilan data adalah dosen ahli materi, ahli media sebagai 
uji validasi serta siswa untuk memberi tanggapan terhadap 
pengembangan modul dan uji coba keterbacaan modul. Angket yang 
digunakan untuk validasi para ahli menggunakan angket dengan dua 
alternatif  jawaban  yaitu “layak dan tidak layak”. Tabel  kategori 
bobot skor penilaian jawaban dengan menggunakan skala Guttman 
dapat disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kategori  bobot nilai skala Guttman 
 
Pernyataan 
Jawaban  Skor  
Layak  1 
Tidak layak  0 
 
Sedangkan  angket yang digunakan siswa untuk  uji keterbacaan 
modul menggunakan angket dengan skala Likert, empat alternatif 
jawaban yaitu “sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju”. 
Tabel kategori bobot skor penilaian jawaban dengan menggunakan 
skala Likert  disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kategori  bobot skor  dengan skala Likret 
 
 
 
  
 
(Sugiyono,2010:170)  
Teknik pengumpulan data selanjutnya pada penelitian ini 
dengan wawancara dan observasi. Menurut Sugiyono, (2010: 104) 
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. Kegiatan wawancara dilakukan pada 
guru dan siswa. Observasi  merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-objek lainnya. Teknik 
observasi yang dilakukan, dengan mengamati  kegiatan pembelajaran 
sebelum menggunakan modul. Penggunaan instrumen pengumpul data, 
secara rinci disajikan pada Tabel 4 tentang instrumen pengumpulan 
data. 
 
 
 
 
 
 
Pernyataan 
Jawaban Skor 
Sangat setuju 4 
Setuju  3 
Kurang setuju 2 
Tidak setuju 1 
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Tabel 4. Instrumen pengumpulan data 
 
No Aspek 
Kegiatan 
Bentuk  
instrumen  
Indikator Responden 
1 Pengumpulan 
data  
pengembangan 
modul 
Wawancara  Mengetahui 
keadaan dan 
kebutuhan 
terhadap 
pengembangan 
modul 
 Guru  
 Siswa  
Observasi  Mengamati saat 
pelaksanaan 
pembelajaran 
sebelum adaya  
modul  
 Guru  
 Siswa  
 
2 Validasi modul  Angket  Mengetahui 
validasi modul 
dari aspek isi  
materi modul 
dan aspek media  
 Ahli 
evaluasi   
 Ahli 
materi 
 Ahli 
media 
 Guru  
3 Kelayakan 
modul  
Angket  Mengetahui 
penilaian 
keterbacaan 
modul oleh 
siswa secara 
keseluruhan  
tampilan modul, 
materi modul 
dan manfaat dari 
modul. 
 Siswa  
 
Instrumen pada penelitian ini berbentuk angket yang akan 
digunakan kepada ahli materi, ahli media untuk validasi produk modul 
dan angket yang digunakan siswa kelas X sebagai uji coba keterbacaan 
produk pengembangan. Langkah pertama dalam membuat instrumen 
angkat ialah membuat kisi-kisi. Kisi-kisi instrumen tersebut di sajikan 
pada Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7 
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a. Angket untuk ahli media 
Instrumen diberikan kepada ahli media untuk menguji 
kelayakan produk moduk. Kisi-kisi instrumen kriteria media 
pembelajaran diperoleh berdasarkan uraian pada Bab II tinjauan 
tentang karakteristik tampilan modul dan karakteristik modul 
sebagai media pembelajaran. Kisi- kisi instrumen ditinjau ahli 
media disajikan pada Tabel 5.  
Tabel 5. Kisi-kisi instrumen ahli media  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Angket untuk ahli materi.  
Instrumen ini diberikan kepada ahli materi, berisikan 
kesesuaian modul pembelajaran dengan relevansi materi. Kisi-
Komponen 
penilaian 
Indikator No item  
Komponen 
tampilan 
modul  
1. Daya tarik  
2. Organisasi   
3. Format  
4. Ukuran huruf  
5. Spasi kosong  
1,2,7,8 
9,10 
5,6 
3,4 
11 
Karakteristik 
tujuan dan 
manfaat 
modul  
1. Mengatasi keterbatasan waktu, 
ruang, daya dan indera  
2. Memperjelas dan mempermudah 
penyajian pesan 
3. Dapat digunakan secara tepat dan 
variasi  
13,16 
 
12,14,15 
 
17,18,19
,20 
Karakteristik 
modul 
sebagai 
media 
pembelajaran 
1. Bersandar pada perbedaan 
individu  
2. Bersifat self- Instructional 
3. Self contained/ pembelajaran 
tuntas 
4. User Friendly/ bersahabat dengan 
penggunaanya 
5. Stand Alone/berdiri sendiri 
21 
 
22 
23 
 
24 
 
25 
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kisi instrumen  ditinjau dari ahli materi dapat di sajikan pada    
Tabel 6. 
Tabel 6. Kisi-kisi instrumen angket ahli materi 
 
Komponen 
penilaian  
Indikator No 
item  
Relevansi materi  1. Ketepatan isi meteri dengan 
silabus 
2. Ketepatan tujuan   
3. Kejelasan materi 
4. Materi dibagi dalam sub-sub 
bahasan  
5.  Tingkat kesulitan  
6. Ketercapaian materi 
7. Pemahaman materi  
8. Kejelasan petunjuk 
penggunaan  
9. Kesesuaian dengan prosedur 
pengajaran yang ditentukan  
10. Kemudahan penggunaan  
11. Kejelasan bahasa yang 
digunakan  
12. Evaluasi  materi  
13. Kejelasan sasaran pengguna 
1 
 
2,3,4 
5,6,7 
8 
 
9 
10 
11,12 
13 
 
14 
 
15 
16 
17,18
19 
20 
 
c. Angket untuk siswa  
Instrumen yang diberikan kesiswa berisikan kesesuaian 
pengembangan modul pembelajaran dari keterbacaan modul 
tampilan dan isi modul. Kisi-kisi instrumen untuk siswa dapat 
disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7.  Kisi –kisi instrumen angket untuk siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Validitas dan Reliabilitas instrumen 
a. Validitas Instrumen  
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat 
suatu tes melakukan fungsi ukurannya. Tergantung dari 
pendekatannya, validitas dapat dibagi menurut berbagai tipe 
Komponen penilaian Indikator No 
item  
Komponen  tampilan modul  1. Tampilan gambar 
pada cover 
2. Komposisi dan 
kombinasi warna 
3. Ukuran huruf 
 
1,3 
 
2 
 
4 
Isi materi  1. Kesesuaian dengan 
tujuan belajar 
2. Bahasa yang 
digunakan 
3. Ketepatan gambar 
langkah kerja  
4. Kejelasan uraian 
materi  
5. Kemenarikan materi 
6. Tingkat kesulitan 
soal  
 
7. Uraian rangkuman 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9  
10, 
11, 
12 
13 
Manfaat dan tujuan  1. Mempermudah 
proses belajar  
2. Motivasi belajar 
3. Mengatasi 
keterbatasan ruang, 
waktu, dan daya 
indera   
4. Fokus perhatian   
5. Modul dapat 
digunakan secara 
tepat dan variasi  
16 
 
15 
14 
 
 
 
17 
18, 
19, 
20 
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diantaranya yaitu content validity, construct validity, dan 
criterion-related validity (Djemari Mardapi, 2004: 2) dan menurut 
(Sugiyono, 2010:172) pada penelitian kuantitatif kriteria 
utamanya adalah terdapat hasil penelitian valid, reliabel dan 
obyektif. Dikatakan valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu tes dalam 
melakukan fungsi ukurannya. 
  Pada penelitian ini jenis validitas yang digunakan untuk 
mengukur instrumen yaitu dengan validitas kontruksi (Counstruct 
validity) karena instrumen yang dibuat nontes, maka validitas ini 
merupakan jenis validitas untuk menilai kemampuan, motivasi, 
minat, dan sikap. Pengujian validitas ini dilakukan dengan 
meminta pendapat 3 ahli (judgment experts) untuk menguji apakah 
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya 
diukur berdasarkan teori-teori yang disajikan dalam kajian teori. 
Hasil dari penilaian ahli tersebut kemudiian dijadikan acuan untuk 
menyempurnakan instrumen hingga mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. 
Selanjutnya untuk mengetahui hasil dari validitas instrumen 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment 
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r xy = 
 ∑    ∑   ∑   
√{ ∑    ∑   }{      ∑   }
       
              (Sugiyono, 2007: 356) 
Keterangan: 
X = skor butir 
Y = skor total 
r xy = koefisien korelasi antara variable X dan Y 
 
Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan 
membandingkan harga r xy dengan harga kritik yaitu 0,3. Apabila r 
xy lebih besar atau sama dengan 0,3, nomor butir tersebur dapat 
dikatakan valid. Sebaliknya apabila r xy lebih kecil dari 0,3, nomor 
butir tersebut dikatakan tidak valid (Eko Putro W, 2012:149) 
Berdasarkan analisa hasil dari uji validitas oleh ahli 
evaluasi, ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa instrumen 
tersebut “valid” dan “layak” sebagai instrumen yang digunakan 
untuk menguji kelayakan produk modul macam-macam tusuk 
hiasa pada uji coba kelompok kecil dan kelompok besar.  
b. Reliabilitas instrumen  
Reliabilitas  sering disamakan dengan konsistensi, stabilitas 
atau dependebility, yang pada prinsipnya menunjukkan sejauhmana 
pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda 
bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama 
(Djemari Mardapi, 58: 2008).  
Reliabilitas juga disebut dengan keandalan instrumen, 
syarat keandalan suatu instrumen yang menuntut keajegan atau 
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stabilitas hasil pengamatan dengan instrumen (pengukuran), 
apabila dilakukan pengamatan beberapa kali, hasil tersebut tidak 
berubah dan akan sama  (Sutrisno Hadi, 1991:3) 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keandalan, reliabel 
sebagai instrumen yang cukup baik dan mampu mengungkap data. 
Menurut Sugiyono (2010:185) pengujian relibilitas dengan internal 
consistenc, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali 
saja. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
reliabilitas Konsistensi Antar Rater dan  dan Reliabilitas Koofesien 
Alfa Cronbach yaitu: 
a. Reliabitas Konsistensi Antar Rater 
Reliabilitas konsistensi antar rater adalah prosedur 
pemberian skor terhadap suatu instrumen yang dilakukan 
oleh beberapa orang rater (Saifudin Azwar, 2009:135) dan 
menurut  Wahyu Widhiarso Reliabilitas antar rater atau  
kesepakatan antar rater digunakan untuk menilai 
konsistensi dari rater dalam menilai suatu objek. Semakin 
banyak kemiripan hasil penilaian antara rater dengan rater 
lainnya, maka koofesien yang dihasilkan tinggi. 
    (http://widhiarso.staf.ugm.ac,id/files/) 
Reliabilitas konsistensi antar rater berfungsi sebagai  
penilai pemberi skor instrumen. Instrumen yang 
digunakan berbentuk angket dengan cara checklist, dan   
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skor penilaian yaitu 1 untuk layak dan 0 untuk tidak layak, 
setelah diperoleh hasil pengukurannya kemudian dihitung 
dengan  penilaian kriteria kelayakan.   
Berdasarkan hasil perhitungan dari beberapa rater 
yaitu 3 ahli materi diperoleh  skor rerata 24, dan 3 ahli 
materi diperoleh skor 18,7 sehingga dapat diartikan modul 
macam-macam tusuk hias tersebut sebelum dilakukan 
untuk pengambilan data pada uji coba produk telah valid 
(layak) dan reliabel (andal).  
b. Reliabilitas Koofesien Alfa Cronbach 
 Reliabilitas koofesien Alfa Cronbach  digunakan 
untuk menguji keandalan instrumen nontes dengan gradasi 
skor 1-4. Besarnya indeks keandalan instrumen sama atau 
lebih besar dari 0,70 (   0,70) maka dapat dikatakan 
reliabel (Djemari Mardapi, 2008:122). Reliabilitas 
koofesien Alpha Cronbach dilakukan untuk menguji 
keterbacaan siswa kelas X pada produk modul macam-
macam tusuk hias. Rumus Alpha Cronbach yang 
digunakan adalah sebagi berikut:   
   = 
 
     
 {   
∑  
 
  
} 
Keterangan: 
 
K  = mean kuadarat anatar subyek  
 ∑  
   = mean kuadrat kesalahan  
           = varians total 
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Penghitungan  nilai reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 16 for Windows untuk 
menguji instrumen angket kelayakan modul oleh siswa. 
Hasil dari perhitungan dengan menggunakan program 
SPSS 16, selanjutnya dikonsultasikan pada tabel berikut 
sebagai patokan untuk mengetahui reliabilitas instrumen 
berdasarkan pada klasifikasi dari Sugiyono (2009: 231) 
adalah sebagai berikut:    
Tabel 8. Pedoman interpretasi koefisien Alfa Cronbach 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil hitung uji reliabilitas kelayakan 
keterbacaan siswa pada modul macam-macam tusuk hias 
dengan  rumus Alpha Cronbach diperoleh hasil 0,719 maka 
dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut “reliabel” . 
7. Teknis analisis data  
Analisis data diperoleh dari pengumpulan data di awal, dengan 
teknik diskripstif. Diskriptif adalah menganalisa data dengan cara 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adaya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi, Sugiyono (2010:207).  
Interval koefisien  Tingkat hubungan  
0,00 – 0,199 Sangat rendah  
0,20- 0,399 Rendah  
0,40- 0,599 Sedang  
0,60- 0,799 Kuat  
0,80- 1,000 Sangat kuat 
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Analisis data yang diperoleh dari angket uji validasi  para ahli 
dan uji lapangan (siswa) digunakan untuk mengetahui kelayakan dan 
keterbacaan modul yang telah dibuat. Angket yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan 2 jenis angket yaitu  angket dengan skala 
guttman yang bergradasi 2 jawaban tegas “layak atau tidak layak” 
yang digunakan untuk para ahli dan skala Likert yang bergradasi atau 
berperingkat 1-4 digunakan untuk memperoleh pendapat siswa, 
dengan kriteria “sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju” 
Pada penelitian pengembangan ini untuk menafsirkan hasil 
pengukuran dibutuhkan kriteria yang digunakan, yang pertama untuk 
angket dengan skala Likert pada penilaian uji keterbacaan modul oleh 
siswa. Kriteria  skala likert kelompok skor ditentukan menjadi 4 
kategori (4 kelompok) dari pilihan jawaban “sangat setuju, setuju, 
kurang setuju dan tidak setuju” sebagai pengukuran keterbacaan 
modul oleh siswa. Skor 4 merupakan skor tertinggi dan skor 1 
merupakan skor terendah. Selanjutnya mencari skor maksimum yaitu 
dengan perkalian jumlah butir valid dengan skor maksimum dan untuk 
mencari skor terendah dengan perkalian jumlah valid dengan skor 
terendah.  
 Skor maksimum sampai skor terendah tersebut dibagi menjadi 4 
kelompok skor (interval nilai) atau dibagi menjadi kategori hasil yaitu 
“sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak baik”. Kemudian dihitung 
dengan mencari nilai Mean (rerata) skor  kelas dan simpangan 
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bakunya (Sb). Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS 16 for 
Windows untuk mencari frekuensi nilai yang diperoleh Kategorisasi 
hasil pengukuran menggunakan distribusi normal, dan  ketentuan 
kategori penilaian skala Likert dapat disajikan pada  Tabel.8 berikut 
ini. 
Tabel 9. Kategori sikap  siswa   
No Skor siswa Kategori sikap /minat 
1 Y    ̅ +1.5 SBy Sangat baik  
2   ̅ + 1.5 SBy > Y     Baik  
3   > Y      - 1.5 SBy Kurang baik  
4 Y <    - 1.5 SBy Tidak  baik  
 
Keterangan: 
 
      : adalah rerata skor  kelas  
Sby  : adalah simpangan baku skor keseluruhan siswa dalam satu  
kelas 
Y      :adalah skor yang dicapai siswa 
 
                 (Djemari Mardapi, 2008: 123) 
Tabel 10. Interpretasi kategori penilaian siswa 
Kategori  Interpretasi 
Sangat baik Siswa sangat mudah memahami materi memahami 
bahasa yang digunakan pada modul, dan sangat 
tertarik dengan tampilan modul macam-macam 
tusuk hias. 
Baik  Siswa mudah memahami  materi, memahami 
bahasa yang digunakan pada modul, dan tertarik 
dengan tampilan modul macam-macam tusuk hias. 
Kurang Baik Siswa kurang memahami materi, memahami 
bahasa yang digunakan pada modul dan sangat 
tertarik dengan tampilan modul macam-macam 
tusuk hias.  
Tidak Baik  Siswa tidak memahami materi, memahami bahasa 
yang digunakan pada modul dan sangat tertarik 
dengan tampilan modul macam-macam tusuk hias. 
 
 
 
75 
 
Sedangkan untuk menafsirkan hasil pengukuran dari data  
kelayakan validasi modul ahli materi dan ahli media dengan 
menggunakan skala Guttman, kategori nilai 1 untuk layak dan nilai 0 
untuk tidak layak. Dihitung dengan mencari skor maksimum 
perkalian jumlah valid dengan nilai tertinggi dan untuk mencari skor 
minimum dengan perkalian jumlah valid dengan nilai terendah. 
Kemudian menentukan jumlah kelas interval (nilai interval), dimana 
jumlah interval sesuai dengan skala Gutman yaitu 2, menghitung 
rentang skor yaitu skor maksimum dikurang skor minimum, 
menghitung panjang kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah 
interval. Penilaian kriteria kelayakan modul disajikan pada Tabel 11.  
Tabel 11. Kriteria kelayakan modul untuk para ahli  
Kriteria Kelayakan Modul 
Kategori penilaian  Interval nilai  
Layak  (S min+ p)   S   max 
Tidak layak  S min  S   (Smin+p – 1) 
 
Keterangan : 
S  : Skor responden  
Smin  : Skor responden terendah 
Smax  : Skor responden tertinggi 
P    : Panjang interval kelas 
                                                  
 
(Diadaptasi dari Tesis Ibu Widihastuti, 2007:126) 
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Tabel 12. Interpretasi kategori penilaian kelayakan modul para ahli  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kategori 
penilaian 
Interpretasi 
Layak  Ahli materi dan ahli media menyatakan 
modul macam-macam tusuk hias layak yaitu  
sudah memenuhi kriteria isi materi, dan 
tampilan media sehingga dapat  digunakan 
sebagai media pembelajaran 
 
Tidak layak Ahli materi dan ahli media menyatakan 
modul macam-macam tusuk hias tidak layak 
yaitu tidak memenuhi kriteria isi materi, dan 
tampilan media sehingga tidak dapat  
digunakan sebagai media pembelajaran 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Sekolah  
SMKN 1 Pandak terletak di daerah Kadekrowo, Gilangharjo, Pandak, 
Bantul. SMKN 1 Pandak menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) sebagai acuan dalam proses belajar mengajar. 
SMKN 1 Pandak memiliki 6 jurusan yang salah satunya yaitu  jurusan busana 
butik yang terdiri dari 2 kelas. Pemilihan sekolah SMKN 1 Pandak sebagai 
tempat penelitian  dikarenakan adaya permasalahan-permasalahan yang ada 
saat pengamatan dan wawancara pada materi pembelajaran macam-macam 
tusuk hias. Materi macam-macam tusuk hias dalam kurikulum termasuk 
dalam program produktif, standar kompetensi membuat hiasan pada busana, 
kompetensi dasar mengidentifikasi hiasan busana dengan tangan. 
Permasalahan yang ditemui diantaranya terbatasnya waktu proses 
pembelajaran di kelas yang semula 4 jam berkurang menjadi 3 jam setiap 
pertemuannya, sehingga materi yang disampaikan tidak maksimal dan tidak 
didukung dengan tersedianya fasilitas media. Kesulitan siswa menguasai 
materi macam-macam tusuk hias karena materi cukup banyak dan sulit 
dihafalkan satu persatu. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adaya media 
pembelajaran berupa modul panduan belajar siswa untuk menguasai materi 
macam-macam tusuk hias bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak.  
Waktu penelitian dan pengembangan dilakukan pada bulan April-Juni  
2012. Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk modul dan menguji 
kelayakan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias. 
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B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka diperoleh hasil 
sebagai berikut:  
1. Pengembangan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias 
bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak 
Pengembangan modul pembelajaran macam –macam tusuk 
hias yang layak digunakan sebagai media pembelajaran dilakukaan 
dengan menggunakan prosedur pengembangan modifikasi  ADDIE 
model dan I Wayan Santyasa,  yang tahapannya  dimulai dari tahap 
analisis, tahap desain dan tahap pengembangan. 
a. Analisis kebutuhan  
Analisis kebutuhan merupakan kegiatan yang digunakan 
untuk mengetahui perlunya pengembangan modul pembelajaran 
macam- macam tusuk hias  pada siswa kelas X di SMKN I 
Pandak. Kegiatan analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara 
pengamatan atau observasi dan wawancara dengan guru. Kegiatan  
tersebut antara lain mengkaji kurikulum dan  silabus SMKN 1 
Pandak sehingga hasil modul tidak menyimpang dari tujuan 
pembelajaran. 
 Kegiatan pengamatan dilakukan pada proses pembelajaran 
sebelum adaya modul dan kegiatan wawancara kepada guru dan 
siswa sebagai pengguna modul pembelajaran. Hasil  wawancara 
dengan guru mata pelajaran menghias busana diketahui bahwa, 
 
 
79 
 
materi macam- macam tusuk hias keseluruhan isi materi berupa 
praktik membuat macam-macam tusuk hias dasar yang diharapkan 
siswa memiliki wawasan dan keterampilan yang memadahi dalam 
membuat macam-macam tusuk hias secara tepat dan benar. 
Sedangkan hasil pengamatan atau observasi di kelas yaitu pada 
proses pembelajaran guru masih terbatas fasilitas media yang 
digunakan, dan terbatasnya waktu yang disediakan sehingga 
penyampaian materi tidak maksimal. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa keterbatasan media pembelajaran 
menyebabkan kurang optimalnya proses dan hasil pembelajaran 
sehingga perlu dikembangkan media pembelajaran berupa modul 
macam-macam tusuk hias bagi siswa kelas X. 
Pada pemilihan media perlu ditentukan fungsi dan manfaat 
dari media tersebut yang nantinya mampu memberikan isi materi 
yang jelas, menarik dan lengkap, sehingga pembuatan modul dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran siswa. Diharapkan setelah 
mempelajari modul siswa dapat mengetahui macam-macam alat 
dan bahan yang dibutuhkan, mengetahui pengertian macam- 
macam tusuk hias dan mampu membuat macam-macam tusuk  hias 
sebagai kompetensi dasar untuk melanjutkan kemateri berikutnya 
serta mampu mengaplikasikannya pada bentuk hiasan busana atau 
lenan rumah tangga. 
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 Digunakannya modul pembelajaran memberikan 
kemudahan guru dalam menyampaikan materi, dan siswa dapat 
belajar secara mandiri tanpa harus mengandalkan bimbingan guru, 
karena modul merupakan media cetak yang memuat materi yang 
lengkap jelas dan dibuat secara menarik sehingga, siswa 
termotivasi untuk mempelajari dan menguasai materi macam- 
macam tusuk hias dasar. 
b. Desain modul  
Desain modul yaitu kegiatan merancang konsep produk 
modul yang disesuaikan dengan silabus dan RPP. Susunan 
penulisan modul mengikuti kaidah penulisan dan elemen-elemen 
modul. Penulisan rancangan modul akan menjadi bentuk produk 
awal modul atau berupa prototipe modul yang selanjutnya 
dilakukan pengembangan dengan  validasi para ahli dan uji coba. 
Rancangan modul dirumuskan melalui tahapan berikut ini: 
1) Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan 
dicapai siswa setelah mempelajari modul yaitu kompetensi 
membuat hiasan busana, kompetensi dasar membuat hiasan 
busana dengan tangan pada sub materi macam-macam tusuk 
hias. 
2) Materi, menetapkan dan menyusun materi yang berisi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai 
oleh siswa atau berupa konsep yang terkait langsung 
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mendukung untuk pencapaian kompetensi yang harus 
dikuasai siswa. 
3) Tes terdiri dari soal latihan, tugas praktik yang berfungsi 
untuk mengkur kemampuan siswa  dalam menguasai materi 
modul 
4) Kunci jawaban berisi jawaban dari tes soal latihan  
5) Umpan balik  berisi informasi tentang skor tiap item tes, 
rumus cara menghitung skor ahkir dan untuk mengetahui 
kegiatan berikutnya setelah diketahui tingkat pencapaian 
pembelajaran. 
6) Daftar pustaka sebagai sumber informasi pada penyusunan 
modul macam-macam tusuk hias dari buku-buku atau 
referensi lain yang relevan.  
c. Pengembangan produk 
Pengembangan produk merupakan kegiatan realisasi dari 
produk awal atau prototipe  modul sampai menjadi produk akhir. 
Langkah-langkah kegiatan tersebut dimulai dari tahap validasi 
produk oleh para ahli (ahli media dan ahli materi)  selanjutnya 
dianalisis dan direvisi. Setelah di analisis dan direvisi sesuai 
saran, dilakukan uji coba kelompok kecil yang bertujuan 
mengetahui kepahaman siswa dan merevisi sesuai saran dalam 
jumlah terbatas, selanjutnya dilakukan uji tahap terakhir yaitu uji 
coba kelompok besar bertujuan menilai hasil keterbacaan modul  
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oleh siswa sebagai pengguna modul dan modul siap di produksi 
dan digunakan sebagai media pembelajaran. Adapun hasil 
pengembangannnya produk modul adalah sebagai berikut: 
1) Halaman sampul berisi : 
a) Judul modul yaitu : “Pengembangan Modul  Macam- 
macam Tusuk  Hias bagi Siswa Kelas X SMKN 1 
Pandak”. 
b) Ilustrasi berupa gambar tusuk hias dengan tangan. 
c) Institusi penerbit:  Program Studi Teknik Busana 
Jurusana PTBB FT UNY. 
2) Halaman francis: 
a) Judul modul yaitu modul pembelajaran macam- macam 
tusuk hias pada pelajaran menghias busana siswa kelas X 
SMKN1 Pandak. 
b) Nama penyusun: Arum Windani 
c) Tahun cetak : 2012 merupakan tahun pembuatan modul 
dan termasuk revisi modul  
3) Kata pengantar  
4) Daftar isi 
5) Peta kedudukan modul berisi kedudukan modul 
pembelajaran macam-macam tusuk hias pada mata 
pelajaran membuat hiasan pada busana dalam waktu satu 
semester. Pada modul ini berisi kompetensi membuat 
macam- macam tusuk hias dasar. 
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6) Glosarium adalah istilah- istilah sulit yang terdapat dalam 
modul pembelajaran macam- macam tusuk hias, berikut ini 
adalah istilah istilah asing atau sulit yang terdapat pada 
modul pembelajaran : 
a) Dekoratif  : Hiasan atau gambaran yang bertujuan 
memperindah suatu benda. 
b) Merengga  : Menyederhanakan menyusun motif baru 
dan atau merubah bentuk gambar dibentuk asli menjadi 
bentuk lain yang bersifat dekoratif dengan 
mempertahankan ciri khas benda. 
c) Running Stitch  : Nama lain dari tusuk jelujur   
d) Short Stitch and long stitch: Nama lain dari tusuk variasi 
tusuk panjang pendek. 
e) Strimin  : Merupakan kain dengan tenunan 
renggang dan polos, serta bisanya disebut dengan kain 
bagi karena serat dan tebal benangnya sehingga mudah 
dibagi. 
f) Tekstur   : Sifat permukaan dari suatu kain 
yaitu licin, kasar, mengkilat, kusam , berbulu dan lain-
lain. 
7) Bab 1 Pendahuluan  
a) Standar Kompetensi dan Kompetnsi dasar yang akan 
dipelajari siswa yaitu Standar Kompetensi Membuat 
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hiasan pada busana, kompetensi dasar mengidentifikasi 
hiasan dengan tangan, sub materi macam-macam tusuk 
hias. 
b) Diskriptif: Penjelasan singkat tentang materi yang 
terdapat pada modul pembelajaran macam- macam tusuk 
hias yaitu pengetahuan tentang macam- macam tusuk 
hias dasar dan sederhana dengan penjelasan dari 
pengertian macam- macam tusuk hias, pemilihan alat 
serta  bahan yang sesuai fungsinya dan langkah- langkah 
teknik pembuatan macam-macam tusuk hias. (terlampir 
pada modul)  
c) Waktu: Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai 
kompetensi yang menjadi target belajar (terlampir pada 
modul)  
d) Prasyarat: Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk 
mempelajari modul ialah siswa perlu mengetahui alat 
dan yang digunakan dalam membuat macam-macam 
tusuk hias beserta fungsi dan cara penggunaannya.  
e) Petunjuk penggunaan modul : Merupakan panduan 
penggunaan modul, baik panduan bagi siswa maupun 
bagi guru (terlampir pada modul) 
f) Tujuan akhir adalah Tujuan yang akan dicapai siswa 
setelah mempelajari modul pembelajaran macam- 
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macam tusuk hias, diharapkan siswa dapat berkompeten 
dalam membuat dan menguasai macam- macam tusuk 
hias sebagai materi dasar untuk melanjutkan ke materi 
selanjutnya yaitu macam- macam sulaman.  
g) Cek kemampuan : Berisi daftar pertanyaan untuk 
mengukur penguasaan materi sebelum siswa belajar 
menggunakan modul pembelajaran macam- macam 
tusuk hias. (terlampir pada modul) 
8) Bab II Pembelajaran  : Pembelajaran ini berisi materi yang 
akan dipelajari siswa. (Dapat dilihat pada halaman lampiran 
modul pembelajaran) 
a) Kegiatan belajar 1 
Kegiatan belajar 1 terdiri dari: 
(1) Tujuan kegiatan belajar  
Tujuan kegiatan pembelajaran pada modul ini adalah 
diharapkan peserta didik dapat menambah 
pengetahuan dan memahami materi tentang menghias 
busana dan pengertian macam- macam alat dan bahan 
yang digunakan dalam membuat macam- macam tusuk 
hias. 
(2)   Uraian materi  
Uraian materi pada kegiatan belajar 1 berisi tentang, 
definisi pengertian dari menghias busana, macam- 
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macam menghias busana yang dibedakan dari teknik, 
selanjutnya menjelaskan tentang pengertian  macam -
macam alat dan bahan yang digunakan dalam 
membuat macam- macam tusuk hias. (terlampir pada 
modul).   
(3) Rangkuman  
Rangkuman merupakan komponen modul yang 
menyajikan ide- ide pokok pembelajaran modul, 
sebagai tinjauan ulang dan pendalaman terhadap 
materi pelajaran yang dipelajari siswa. Ringkasan  
materi yang terdapat dalam kegiatan belajar 1 pada 
materi modul macam- macam tusuk hias (terlampir 
pada modul). 
(4) Tes formatif  
Merupakan tes tertulis sebagai  bahan pertimbangan 
bagi siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan kegiatan belajar yang telah dicapai. Tes 
formatif terdiri dari 5 pertanyaan, (terlampir pada 
modul).  
b) Kegiatan belajar II  
(1) Tujuan kegiatan belajar II 
Tujuan kegiatan pembelajaran pada modul kegiatan 
belajar II ini adalah diharapkan siswa dapat 
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menjelaskan materi tentang macam- macam tusuk 
hias. 
(2) Uraian materi  
Uraian materi pada kegiatan belajar II berisi tentang, 
definisi macam- macam jenis hiasan busana 
digolongkan dari segi bahan yang digunakan, definisi 
hiasan busana dari benang dan tusuk hias dengan 
tangan, serta definisi tentang tusuk hias yang dibagi 
dalam dua macam yaitu tusuk hias dasar dan tusuk 
hias variasi (terlampir pada modul). 
(3) Rangkuman  
Rangkuman merupakan komponen modul yang 
menyajikan ide- ide pokok pembelajaran modul, 
sebagai tinjauan ulang dan pendalaman terhadap 
materi pelajaran yang dipelajari siswa. Ringkasan 
materi yang terdapat pada kegiatan belajar II pada 
materi modul macam- macam tusuk hias (terlampir 
pada modul) 
(4) Tes formatif 
Merupakan tes tertulis sebagai  bahan pertimbangan 
bagi siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan kegiatan belajar pada materi macam- 
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macam tusuk hias yang telah dicapai. Tes formatif 
terdiri dari 5 pertanyaan. 
c) Kegiatan belajar III  
(1) Tujuan kegiatan belajar III 
Tujuan kegiatan pembelajaran pada modul kegiatan 
belajar III ini adalah diharapkan siswa dapat 
menjelaskan cara memulai dan mengakhiri jahitan, 
menjelaskan teknik langkah- langkah membuat 
macam- macam tusuk hias dan dapat membuat tusuk 
hias dasar dan tusuk hias variasi.  
(2) Uraian materi  
Uraian materi pada kegiatan belajar III berisi tentang, 
cara memulai dan mengakhiri jahitan atau memulai 
memasukan benang sulam pada kain dengan benar, 
dan langkah- langkah cara membuat tusuk hias dasar 
dan tusuk hias variasi. 
(3) Rangkuman  
Rangkuman merupakan komponen modul yang 
menyajikan ide- ide pokok pembelajaran modul, 
sebagai tinjauan ulang serta pendalaman terhadap 
materi pelajaran yang dipelajari siswa. Ringkasan 
materi yang terdapat pada kegiatan belajar II pada 
 
 
89 
 
materi modul macm- macam tusuk hias (terlampir 
pada modul). 
(4) Tugas  
Merupakan tugas praktik bagi siswa dengan membuat 
tusuk terwang pada setap sisinya atau kelim yang 
nantinya dipergunakan untuk membuat macam- mcam 
tusuk hias dasar dan tusuk hias variasi. 
(5) Tes formatif 
Merupakan tes tertulis sebagai  bahan pertimbangan 
bagi siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan kegiatan belajar III pada materi macam- 
macam tusuk hias yang telah dicapai. Tes formatif 
terdiri dari 5 pertanyaan, (terlampir pada modul). 
9) Bab IV evaluasi terdiri dari : 
a) Kognitif skill 
Kognitif skill merupakan tes untuk mengukur 
kemampuan siswa  tentang kepahaman dan  
pengetahuan materi- materi tentang macam- macam 
tusuk hias yang telah disampaikan pada setiap kegiatan 
belajar. Tes tersebut terdiri dari tes pilihan ganda 
dengan jumlah soal 10, tes isian yang berjumlah 10 soal 
dan tes essay (uraian) yang berisi 10 soal.  
b) Psikomotorik skill 
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Psikomotorik skill merupakan tes praktik bagi siswa 
untuk mengukur  keterampilan praktik membuat 
macam- macam tusuk hias dasar dan tusuk hias variasi 
yang terdapat pada modul pembelajaran. 
c) Cara penilaian: Merupakan format penilaian terhadap 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan kegiatan 
pembelajaran dari aspek kognitif, psikomotorik dan 
afektif. (terlampir pada modul) 
10) Kunci Jawaban: Berisi kunci jawaban kegiatan belajar 1, 
kegiatan belajar 11, kegiatan belajar 111 dan jawaban dari 
evaluasi. (terlampir pada modul) 
11) Bab V penutup : Berisi tentang harapan penyusunan modul 
pembelajaran macam- macam tusuk hias sehingga dapat  
bermanfaat bagi siswa dan guru dan adaya kritik dan saran 
untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran. 
12) Daftar pustaka : Merupakan daftar buku atau referensi yang 
digunakan sebagai sumber informasi penyusunan modul 
pembelajaran macam- macam tusuk hias. Dengan daftar 
pustaka yang lengkap, mutakhir dan relevan siswa dapat 
menelusuri informasi untuk melakukan pendalaman dan 
pengembangan materi pembelajaran.  
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2. Kelayakan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias bagi 
siswa kelas X SMKN 1 Pandak  
 
Penentuan kelayakan modul pembelajaran diukur melalui hasil 
penilaian para ahli yaitu orang yang ahli dalam bidangnya diantaranya 
3 ahli materi yaitu 2 dosen pendidikan teknik busana ahli materi, dan 
1 guru mata pelajaran menghias busana serta 3 dosen pendidikan 
teknik busana ahli media.  
Data hasil validasi ahli digunakan untuk menilai apakah modul 
pembelajaran tersebut sudah layak yaitu sudah sesuai dengan isi 
materi modul dan tampilan dari media modul sehingga dapat 
digunakan untuk uji coba. Saran yang terdapat pada instrumen angket 
digunakan untuk bahan pertimbangan perbaikan modul lebih lanjut. 
Berikut hasil dari validasi  dan uji coba kelompok kecil serta uji coba 
lapangan :   
a. Ahli materi  
Setelah ahli materi melakukan penilaian, maka diketahui 
hal- hal yang harus dianalisis dan direvisi, adapun revisi dari  3 
ahli materi tentang kelayakan isi materi modul pembelajaran 
macam- macam tusuk hias disajikan pada Tabel 13.  
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Tabel 13. Revisi dari ahli materi  
 
No  Komentar / saran Tindak lanjut 
1 Pada penjelasan pengertian 
menghias busana diperjelas 
kembali  
Menyempurnakan 
pengertian menghias 
busana.  
2 Pada pengetahuan alat dan 
bahan diberi tambahan 
gambar alat lagi (gunting 
bordir)  
Menambahkan gambar 
gunting bordir pada 
modul  bagian materi 
alat dan bahan. 
3 Peta kedudukan modul 
diubah sesuai saran   
Memperbaiki struktur  
dari peta kedudukan 
modul  
4 Konsistensi penulisan kata 
“siswa” dan “peserta didik” 
Memperbaiki penulisan 
dengan kata siswa 
5 Masih ada kesalahan pada 
penulisan istilah asing  
Memperbaiki pada 
penulisan istilah asing 
dengan huruf- huruf 
miring. 
6 Penomeran dan tata tulis 
modul diperbaiki kembali  
Memperbaiki penomeran 
dan tata tulis dalam 
modul  
7 Pada cek kemampuan 
kurang relevan butir- butir 
soalnya 
Memperbaiki pada cek 
kemampuan butir – butir 
soal kedalam bentuk 
ceklist  
 
Kelayakan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias 
ditinjau dari ahli materi diukur dengan angket non tes skala 
Guttman menggunakan alternatif jawaban tegas yaitu “layak 
dan tidak layak”,dan penskoran jawaban layak yaitu 1, tidak 
layak yaitu 0. Butir pertanyaan terdiri dari 20 butir dan jumlah 
responden 3 orang, maka diperoleh skor minimum 0 x 20= 0 
dan skor maksimum 1x 20= 20, jumlah kelas 2, panjang kelas 
interval 10 sehingga pengkategorian yang diperoleh sebagai 
berikut: 
 
 
93 
 
Tabel 14. Kriteria  kelayakan modul pembelajaran ditinjau dari   
ahli materi 
  
No  Kategori penilaian  Interval nilai  
1 Layak  10  S   20 
2 Tidak layak  0   S   9 
 
Berdasarkan validasi dari ahli materi dengan jumlah 3 
orang responden diperoleh skor keseluruhan responden dengan 
skor rerata 18,7 sehingga bila dilihat pada kategori kelayakan 
modul pembelajaran macam- macam tusuk hias termasuk 
dalam kategori “layak”. 
b. Validasi  Ahli media  
Setelah ahli media melakukan penilaian, maka diketahui 
hal-hal yang harus dianalisis dan direvisi, adapun revisi dari 3 
ahli media disajikan pada Tabel 15. 
Tabel 15. Revisi dari ahli media  
 
No  Komentar/ saran  Tindak lanjut  
1 Memperjelas beberapa latar 
gambar  
Memperbaiki gambar 
dengan memperjelas 
latar gambar.  
2 Menambahkan nama tusuk 
hias dalam bahasa ingris 
secara lengkap  
Melengkapi istilah- 
istilah asing tusuk hias 
yang belum ada  
3 Memperbaiki 
penomerannya  
Memperbaiki 
penomeran 
 
Kelayakan  modul pembelajaran macam- macam tusuk 
hias yang divalidasi ahli media diukur menggunakan angket 
non tes skala Guttman menggunakan alternatif jawaban “layak 
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dan tidak layak. Penskoran jawaban yaitu layak 1 dan tidak 
layak 0. Jumlah butir soal terdiri dari 25 soal dan jumlah 
responden 3 orang, maka didapat skor minimum 0 x 25 = 0 dan 
skor maksimum 1x 25= 25, jumlah kelas 2, panjang kelas 
interval 13 sehingga pengkategorian yang diperoleh sebagai 
berikut : 
Tabel 16. Kriteria  kelayakan modul pembelajaran ditinjau dari 
ahli media 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil validasi ditinjau dari  3 ahli media, 
diperoleh skor keseluruhan responden dengan skor rerata 
adalah 24 sehingga bila dilihat pada kategori kelayakan modul 
pembelajaran macam- macam tusuk hias termasuk dalam 
kategori  “layak”. 
c.  Uji coba kelompok kecil  
Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah validasi oleh 
ahli materi dan ahli media dianalisis dana direvisi. Uji 
kelompok kecil dengan jumlah subyek 5 orang siswa kelas X 
di SMKN1 Pandak dipilih secara acak. Uji coba kelompok 
kecil ini digunakan untuk mendapatkan bukti tentang 
kelayakan modul secara terbatas, baik dalam hal kepahaman isi 
materi, mengidentifikasi kesalahan- kesalahan, serta 
No  Kategori penilaian  Interval nilai  
1 Layak  13  S   25 
2 Tidak layak  0   S   12 
 
 
95 
 
mendapatkan komentar dan saran dari siswa, selanjutnya 
direvisi dan dianalisis sebelum modul tersebut dilakukan uji 
lapangan/ uji kelompok besar.  
Adapun hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan 
pada siswa sebanyak 5 orang  diperoleh saran. Saran  dari siswa 
disajikan pada Tabel 17. Tentang saran siswa : 
Tabel 17. Saran  dari siswa  
No  Komentar/ saran  Tindak lanjut  
1 Masih ada penulisan kata  
yang salah  sehingga 
membingungkan 
Memperbaiki penulisan 
kata yang salah pada 
materi modul 
 
Uji coba kelompok kecil  sebanyak 5 orang menggunakan 
angket skala Likert, alternatif jawaban sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, dan tidak setuju dengan jumlah keseluruhan butir 
soal 20, maka diperoleh skor minimum 1x 20 = 20, skor 
maksimum 4 x20= 80. Pada uji coba kelompok kecil dihitung 
persentase tiap butir aspek yaitu aspek kemenarikan modul, 
aspek isi materi modul dan aspek manfaat dari modul. Adapun 
hasil uji coba kelompok kecil dihitung dari aspek-aspek 
penilaian modul, disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 18. Hasil penilaian aspek kemenarikan modul. 
No  Kategori penampilan  Interval nilai  Persentase  
1 Sangat baik Y   18,870 20% 
2 Baik  18,870 >Y  18,20 80% 
3 Kurang  baik  18,20 > Y  17,5295 0 
4 Tidak baik  Y < 17,5295 0 
Jumlah 100% 
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Tabel 18. menunjukan hasil  dari uji coba kelompok kecil 
pada aspek kemenarikan modul, hasil persentase yang diperoleh 
yaitu 80% yang menunjukan bahwa dari aspek kemenarikan pada 
modul pembelajaran dalam kategori “baik”. 
    Tabel 19. Hasil penilaian isi materi modul  
No  Kategori penampilan  Interval nilai  Persentase  
1 Sangat baik Y  33,156 20% 
2 Baik  33,156 >Y   31,20 40% 
3 Kurang  baik  31,20 >Y >29,244 40% 
4 Tidak baik  Y< 29,244 0% 
Jumlah 100% 
 
Tabel 19. menunjukan hasil  dari uji coba kelompok kecil 
pada aspek kelayakan isi materi modul, hasil persentase yang 
diperoleh yaitu 40% kategori baik, 40% kategori cukup baik dan 
20% kategori sangat baik . 
Tabel 20. Hasil penilaian manfaat modul  
No  Kategori 
penampilan  
Interval nilai  Persentase  
1 Sangat baik Y 24,08531 20% 
2 Baik  24,08531>Y> 21,2 40% 
3 Kurang  baik  21,2> Y  18,31469 40% 
4 Tidak baik  Y < 18,31469 0 
Jumlah 100% 
 
Tabel 20. menunjukan hasil  dari uji coba kelompok kecil 
pada aspek manfaat modul, hasil persentase yang diperoleh yaitu 
40% kategori baik, 40% kategori cukup baik dan 20% kategori 
sangat baik . 
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Hasil  perhitungan dari ketiga aspek pada tabel diatas, 
kemudian dihitung secara keseluruhan untuk mengetahui hasil 
uji coba kelompok kecil secara keseluruhan. Adapun hasil dari 
keseluruhan aspek penilaaian kelayakan modul kelompok kecil 
disajikan pada Tabel 20. 
Tabel 21. Penilaian  modul uji coba kelompok kecil secara 
keseluruhan   
No   Kategori 
penilaian  
Persentase dari aspek kemenarikan, 
aspek isi, dan aspek materi  
1 Sangat baik (20%+ 20%+20%): 3= 20% 
2 Baik  (80%+ 40%+ 40%): 3= 53,33% 
3 Kurang  baik  (0%+40%+40%):2= 26,67% 
4 Tidak baik  0 
Jumlah 100% 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Gambar  diagram penilaian keseluruhan 
Modul uji coba kelompok kecil 
 
Berdasarkan hasil keseluruhan perhitungan dari aspek-
aspek penilaian modul uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 
aspek kemenarikan modul, isi modul, dan manfaat modul, maka  
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diperoleh  hasil keseluruhan pesentase yaitu 53,33% yang  
menunjukkan bahwa hasil dari  uji coba modul kelompok kecil  
dalam kategori “baik” sehingga  dapat dilakukan uji coba 
lapangan untuk menguji keterbacaan modul  macam-macam 
tusuk hias.   
d. Uji coba kelompok besar/ uji lapangan  
Uji coba lapangan merupakan uji coba tahap akhir 
terhadap produk  modul macam- macam tusuk hias sampai 
menjadi produk akhir dan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran siswa. Uji coba ini untuk mengetahui tentang 
keterbacaan modul dari segi kepahaman materi dan konsep 
materi yang disajikan kedalam bentuk modul media cetak. Uji 
lapangan ini dilakukan pada  siswa kelas X sebanyak 32 siswa.  
Adapun hasil uji coba lapangan dihitung dari aspek-aspek 
penilaian modul, yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 22. Hasil penilaian modul dilihat dari aspek      
kemenarikan  modul. 
 
No   Kategori 
penampilan  
Interval nilai  Persentase  
1 Sangat baik Y  18. 671 31,3% 
2 Baik  18,671> Y  16,91 62,5% 
3 Kurang  baik  16,91>Y   15,149 3.1% 
4 Tidak baik  Y< 15,159 3,1% 
Jumlah 100% 
 
Tabel 22 menunjukan hasil  dari uji coba lapangan pada 
aspek kemenarikan modul, hasil persentase yang diperoleh 
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yaitu 62,5 % yang menunjukan bahwa dari aspek kemenarikan 
modul pembelajaran dalam kategori “baik”. 
        Tabel 23. Hasil penilaian dari isi materi modul  
No   Kategori 
penampilan  
Interval nilai  Persentase  
1 Sangat baik Y  49, 2745 9,3% 
2 Baik  49,2745 > Y  44,50 49.9% 
3 Kurang  baik  44,50 >Y   39,7255 34,4% 
4 Tidak baik  Y< 39,7255 6,2% 
Jumlah 100% 
 
Tabel 23 menunjukan hasil dari uji coba lapangan pada 
aspek isi materi modul, hasil persentase yang diperoleh yaitu 
49,9%  yang menunjukkan bahwa aspek materi modul 
pembelajaran dalam kategori  “baik”  
Tabel 24. Hasil penilaian dari manfaat modul  
No  Kategori 
penampilan  
Interval nilai  Persentase  
1 Sangat baik Y  67,908 9,3% 
2 Baik  67,908 > Y  61,41 49.9% 
3 Kurang  baik  61,41>Y   54,912 34,4% 
4 Tidak baik  Y< 54,912 6,2% 
Jumlah 100% 
 
Hasil  perhitungan dari ketiga aspek pada tabel diatas, 
kemudian dihitung untuk mengetahui hasil uji coba lapangan 
secara keseluruhan. Adapun hasil dari keseluruhan aspek 
penilaaian kelayakan modul pada uji coba lapangan dapat 
disajikan pada Tabel 25. 
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Tabel 25. Hasil keseluruhan penilaian modul pada uji coba 
 lapangan  
No  Kategori 
penilaian  
Persentase dari aspek kemenarikan, 
aspek isi, dan aspek materi  
1 Sangat 
baik 
31,3% + 9,3%+9,3%= (21,7% :3)= 7,233% 
2 Baik  62,5%+49.9%+49.9%=(162,3%:3)= 54,1% 
3 Kurang 
baik  
3.1%+34,4%+34,4%=(71,9%:3)= 23,966% 
4 Tidak baik  3,1%+ 6,2%+6,2% =(15,5% :3) =5,166% 
Jumlah 100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Gambar diagram penilaian keseluruhan 
                                       kelayakan modul uji coba lapangan 
 
Berdasarkan hasil keseluruhan perhitungan dari aspek-
aspek penilaian modul pada uji coba lapangan sebanyak 32 
siswa  yang dihitung berdasarkan penilaian aspek kemenarikan 
modul, isi modul, dan manfaat modul, maka diperoleh hasil 
dengan persentase 54,1% yang   menunjukkan bahwa pada uji 
coba kelompok besar dalam kategori baik yaitu “siswa mudah 
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dalam memahami materi, memahami bahasa yang digunakan 
pada modul dan tertarik dengan tampilan modul macam-
macam tusuk hias” dan layak sebagai produk akhir modul 
pembelajaran macam- macam tusuk hias yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran.  
C. Pembahasan  
1. Pengembangan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias 
sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak. 
 
Pengembangan modul macam-macam tusuk hias telah dilakukan 
sesuai dengan prosedur pengembangan yang meliputi tahap analisis, 
tahap desain (merancang konsep) dan tahap pengembangan (validasi dan 
uji coba). Tahap Analisis dilakukan dengan mengkaji kurikulum, dan  
silabus di SMKN 1 Pandak sehingga hasil modul pembelajaran tidak 
menyimpang dari tujuan pembelajaran. Kegiatan mengidentifikasi 
kebutuhan juga dilakukan dengan wawancara dan pengamatan.  Hasil 
dari pengamatan dan wawancara diketahui bahwa terbatasnya fasilitas 
media  yaitu belum adaya modul macam-macam tusuk hias sehingga 
perlu ada adaya modul sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X. 
Pada proses pembelajaran, guru dalam menyampaikan materi kurang 
maksimal karena terbatasnya waktu yang disediakan.  Sedangkan 
menurut siswa, masih kesulitan dalam memahami pembuatan macam- 
macam tusuk hias dikarenakan  materi tersebut diajarkan cukup banyak 
dan sulit dihafalkan langkah-langkahnya serta waktu  yang terbatas. 
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Tahap desain, merancang konsep produk yang menjadi produk awal 
modul macam-macam tusuk hias atau disebut dengan draft modul. 
Desain modul disusun sesuai dengan penulisan modul mengikuti tahapan 
kaidah penulisan dan elemen-elemen modul. Tahap pengembangan, 
prototipe modul/ bentuk produk awal modul dilakukan validasi ahli 
materi, ahli media selanjutnya direvisi dan dianalisis sesuai saran yang 
ada,  kemudian dilakukan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar, 
agar menjadi produk modul yang layak digunakan sebagai media 
pembelajaran siswa kelas X SMKN 1 Pandak. 
Pengembangan modul pembelajaran macam-macam tusuk hias ini 
dimaksudkan untuk membantu guru mengoptimalkan waktu  dalam 
menyampaikan isi materi dan mempermudah siswa menguasai materi 
macam-macam tusuk hias. Selain itu maksud dari pengembangan modul 
pembelajaran macam-macam tusuk hias dapat menyajikan isi materi 
yang runtut. Mulai  penjelasan alat dan bahan yang digunakan, 
penjelasan pengertian menghias busana, dan cara membuat macam tusuk 
hias dengan dilengkapi gambar, bahasa yang sedehana serta evaluasi, 
sehingga siswa dapat mengulang bagian materi yang penting untuk 
dipelajari lagi. Modul dikemas dengan menarik, sehingga siswa akan 
lebih termotivasi untuk mempelajarinya, dan dapat digunakan untuk 
belajar secara mandiri. 
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2. Kelayakan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias 
sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak.  
 
 
Kelayakan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias 
dalam penelitian pengembangan ini, diperoleh dari data validasi para 
ahli, dan uji coba. Validasi dilakukan untuk untuk menilai kesesuaian 
dan kelayakan produk modul pembelajaran yang dikembangkan 
dengan materi dan media pembelajaran. 
Validasi pada penelitian pengembangan modul pembelajaran 
macam- macam tusuk hias ini, dilakukan dengan cara meminta 
bantuan kepada para ahli untuk menilai modul pembelajaran sesuai 
dengan bidang yang dikuasi. Validasi dilakukan untuk menilai dari  
media modul yang terdiri dari tiga komponen penilaian yaitu 
komponen tampilan modul, karakteristik manfaat dan tujuan modul, 
serta karakteristik modul sebagai media pembelajaran, selanjutnya 
validasi materi modul untuk menilai  kesesuaian keseluruhan isi 
materi dengan silabus dan materi macam-macam tusuk hias.  
Selain validasi para ahli, kelayakan modul pembelajaran 
macam- macam tusuk hias dinilai dari hasil uji coba. Berdasarkan 
hasil penilaian kelayakan modul pembelajaran oleh ahli materi, ahli 
media, dan uji coba dapat dijabarkan dalam pembahasan berikut ini 
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a. Ahli Materi 
Berdasarkan penilaian kelayakan modul pembelajaran 
macam- macam tusuk hias ditinjau 3 orang ahli materi, 
menggunakan angket skala Guttman diperoleh hasil rerata 20 
maka dapat dikategorikan bahwa menurut ahli materi  modul 
pembelajaran macam- macam tusuk hias layak digunakan 
untuk diuji coba, walaupun perlu dilakukan revisi- revisi sesuai 
saran ahli materi. 
b. Ahli Media  
Berdasarkan penilaian kelayakan modul pembelajaran 
macam- macam tusuk hias ditinjau dari 3 ahli media 
menggunakan angket skala Guttman diperoleh hasil skor rerata 
25, maka dapat dikategorikan bahwa modul macam- macam 
tusuk hias layak digunakan untuk uji coba walaupun perlu 
dilakukan revisi- revisi sesuai dengan saran ahli media. 
c. Uji coba   
Uji coba produk modul dilakukan 2 kali yaitu uji coba 
kelompok kecil dan uji coba lapangan. Uji coba kelompok kecil 
dilakukan sebanyak 5 siswa, yang digunakan untuk menilai 
produk awal modul dari  kepahaman siswa terhadap materi 
macam–macam tusuk hias, maka hasil yang diperoleh 
prosentase 53,33%  dan  hasil berupa saran- saran siswa 
sebagai perbaikan modul kemudian dianalisis dan direvisi.  Uji 
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coba lapangan merupakan uji tahap terakhir pengembangan 
modul pembelajaran macam- macam tusuk hias untuk menguji 
kelayakan modul dari keterbacaan modul, pemahaman materi 
dan konsep materi yang disajikan kedalam bentuk modul media 
cetak. Berdasarkan hasil uji coba lapangan sebanyak 32 siswa 
kelas X diperoleh hasil 54,1%, sehingga dikategorikan bahwa 
modul tersebut “baik” dengan interpretasi siswa mudah 
memahami materi, memahami bahasa yang digunakan pada 
modul, dan tertarik dengan tampilan modul.  
Berdasarkan data para ahli dan uji coba dapat diketahui bahwa, 
menurut ahli materi dan ahli media modul pembelajaran yang dibuat 
termasuk dalam kategori layak, baik dari isi materi dan media modul 
sehingga dapat dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji kelompok 
besar. Selanjutnya hasil data dari uji coba kelompok kecil pada  
produk awal modul/ draft modul dalam kategori baik dan hasil dari uji 
coba lapangan menunjukkan hasil keterbacaan siswa pada modul 
dalam kategori baik. Hasil dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
modul pembelajaran macam- macam tusuk hias layak dan baik 
digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat  diproduksi  sebagai 
media bagi siswa kelas X SMKN 1 Pandak.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias bagi 
siswa kelas X SMKN 1 Pandak dilakukan dengan  mengikuti prosedur 
yang telah dibuat yaitu prosedur pengembangan modifikasi ADDIE 
Model dan I Wayan Santyasa. Tahapan tersebut meliputi tahap analisa/ 
analysis, tahap rancangan/ design, dan tahap pengembangan/ 
development.  
2. Kelayakan modul pembelajaran macam- macam tusuk hias bagi siswa 
kelas X  SMKN 1 Pandak ditinjau dari hasil validasi ahli materi dan 
ahli media diperoleh hasil yaitu 3 ahli media skor rerata 24 dan hasil 3 
ahli materi skor rerata 18,7 sehingga  hasil tersebut dapat dinyatakan 
layak. Ditinjau dari hasil uji keterbacaan modul pembelajaran macam-
macam tusuk hias yang dilakukan pada  uji kelompok besar sebanyak 
32 siswa diperoleh hasil prosentase 54,1% dalam kategori baik yang 
artinya siswa mudah memahami materi, memahami bahasa yang 
digunakan pada modul, dan tertarik dengan tampilan modul. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul macam-
macam tusuk hias dapat dinyatakan layak dan baik sebagai media 
pembelajaran siswa kelas X SMKN 1 Pandak  
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B. Saran  
1. Hasil pengembangan modul ini dapat dimanfaatkan dengan baik untuk 
siswa maupun guru, sehingga akan membantu siswa dalam memahami 
dan menguasai materi macam-macam tusuk hias. Modul pembelajaran 
ini dapat bermanfaat sebagai bahan ajar individu atau mandiri, 
mengatasi keterbatasan waktu dan meningkatkan motivasi siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan dalam pengembangan 
modul sebaiknya dipersiapkan secara matang, dari kegiatan analisis, 
penyusunan materi sampai menjadi produk akhir. Perlunya keterlibatan 
ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media sesuai dengan bidang yang 
dikuasai agar hasil pengembangan produk modul layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
2. Kelayakan modul macam-macam tusuk hias dari hasil yang diperoleh 
layak dan baik, sehingga modul tersebut dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran bagi siswa dan guru di SMKN 1 Pandak dalam 
skala terbatas, dan dalam skala luas hasil penelitian tersebut dapat 
dimungkinkan dilanjutkan sampai pada tahap implementasi dan tahap 
evaluasi. 
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Lampiran 1 
Instrumen Penelitian 
 
 
 
a. Angket  Uji Validasi para ahli  
b. Angket  Uji Kelayakan Modul oleh Siswa 
c. Hasil   Observasi dan Wawancara 
d. Silabus  
e. RRP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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ANGKET KETERBACAAN MODUL PEMBELAJARAN MACAM-
MACAM TUSUK HIAS BAGI SISWA KELAS X SMKN 1 PANDAK  
A. Identitas siswa :  
Nama:  Tempat tangggal lahir: 
Kelas:  Jenis kelamin: 
Tanggal pengisian : Tanda tangan : 
 
B. Petunjuk pengisian Angket  
1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
2. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan  
3. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama  
4. Berilah tanda checklist ( ) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan keadaan dan keyakinan anda. 
5. Bila telah selesai mengisi angket, mohon segera dikembalikan pada 
peneliti 
6. Selamat mengisi dan mengerjakan, terima kasih atas pertisipasi anda 
dalam mengisi angket penelitian ini. 
 
Petunjuk pengisian : pilih jawaban dengan cara memberikan tanda ( ) 
checlist pada kolom pilihan yang tersedia. 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
Kriteria Keterangan 
SS Sangat setuju 
S                     Setuju  
KS Kurang Setuju 
TS Tidak Setuju 
 
Contoh  
No Pernyataan Jawaban 
ST S KS TS 
1 Menurut anda Tampilan  dari  cover modul ini 
menarik minat belajar anda  
     
2 ...................................................................................... 
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C. Lembar angket  siswa  
No  Pernyataan  Keterangan  
ST S KS TS 
 Kemenarikan  modul 
1 Menurut anda, tampilan dari  cover modul ini dapat 
menarik minat belajar siswa 
    
2  Komposisi warna yang digunakan pada modul ini 
sudah serasi 
    
3 Jenis dan ukuran huruf  yang digunakan dalam modul 
jelas dan sesuai, sehingga mempermudah siswa  
dalam membaca dan memahami isi modul 
    
4 Kejelasan petunjuk penggunaan modul, membantu 
siswa mempelajari isi modul 
    
5. 
 
Daftar isi mempermudah siswa mengetahui isi dari 
modul 
    
 Isi materi 
6 Siswa termotivasi untuk belajar, karena dapat 
mengetahui tujuan yang dicapai setelah mempelajari 
modul macam –macam tusuk hias 
    
7  Menurut anda, kejelasan bahasa yang digunakan 
pada materi modul mudah dimengerti dan dipahami 
oleh siswa  
    
8 Siswa tertarik untuk membuat macam-macam tusuk 
hias karena materi modul disertai gambar dan  
langkah kerja yang berurutan. 
    
9  Materi disetiap kegiatan belajar disajikan secara jelas      
10 Tingkat kesulitan pemahaman materi yang dibuat 
pada modul, disesuaikan dengan kemampuan siswa 
    
11 Soal soal  latihan dan evaluasi dalam modul 
memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat 
kembali materi. 
    
12 Siswa dapat melakukan evaluasi secara berulang-
ulang untuk menguasai materi macam-macam tusuk 
hias   
    
13 Siswa dapat melihat kunci jawaban yang tersedia, 
untuk menilai hasil tes siswa. 
    
14 Materi rangkuman membantu siswa untuk lebih 
memahami dan mengingat kembali materi yang telah 
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D. Komentar dan Saran 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
............. 
 
        Tanda tangan  
 
           (.....................................) 
 
 
disampaikan sebelumnya. 
 Manfaat dan tujuan 
15 Siswa dapat belajar dengan modul untuk mengatasi 
keterbatasan waktu, ruang dan daya indera  
    
16 Modul ini mampu memberikan motivasi belajar siswa      
17 Penggunaan modul ini dapat meningkatkan fokus dan 
perhatian siswa dalam belajar 
    
18 Penggunaan modul ini dapat meningkatkan 
penguasaan dan pemahaman tentang materi macam- 
macam tusuk hias pada siswa  
    
19 Materi pada modul nantinya, dapat bermanfaat untuk 
kegiatan belajar selanjutnya pada pembuatan macam-
macam sulaman 
    
20 Penggunaan modul dapat menjadikan siswa belajar 
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
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HASIL OBSERVASI 
PEMBELAJARAN MENGHIAS BUSANA 
DI SMK N 1 PANDAK 
 
Observasi dilaksanakan pada: 
Hari /Tanggal : Jum’at 10 Febuari 2012  
Waktu  : 08.00 – 09.00 
Tempat  : Ruang kelas Tata busana SMK N 1 Pandak 
Alamat  : Gilang Harjo Pandak Bantul 
Hasil observasi adalah sebagai berikut: 
 
No  ASPEK YANG DIAMATI  DISKRIPSI HASIL OBSERVASI  
1. Penggunaan media pembelajaran  Media yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran yaitu 
menggunakan papan tulis, job sheet 
dan contoh benda jadi. 
2 Penggunaan metode  Pada pelaksanaan pembelajaran 
lebih banyak menggunakan Metode 
yang digunakan guru adalah 
ceramah, tanya jawab, demostrasi,  
dan pemberian tugas 
3 Sikap siswa  Pada proses pembelajaran siswa 
kurang aktif atau cenderung pasif. 
Tugas yang diberikan dari guru tidak 
dikerjakan dengan baik, bebrapa 
tugas tidak dikumpulkan tepat waktu 
sehingga harus guru yang aktif untuk 
mengingatkan. 
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HASIL WAWANCARA 
PEMBELAJARAN MENGHIAS BUSANA 
DI SMK N 1 PANDAK 
 
Wawancara dilaksanakan pada: 
 
Hari/tanggal : Jum’at 10 Febuari 2012 
Waktu  :11.00 
Tempat : Ruang Kelas Tata Busana SMKN 1Pandak 
Alamat   : Gilang Harjo Pandak Bantul 
 
Hasil wawancara secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Guru  
a. Bagaimana metode mengajar yang digunakan guru pada proses belajar 
mengajar menghias busana? 
 Pada saat mengajar metode yang digunakan yaitu ceramah 
untuk menjelaskan teori- teori pendukung praktik, dan metode 
demostrasi untuk mempraktikkan  beberapa macam tusuk hias 
dikarenakan waktu yang terbatas dan materi yang banyak jadi 
hanya beberapa yang mungkin dianggap siswa sulit. 
b. Kompetensi  apa yang diharapkan dari proses belajar menghias 
busana? 
 Kompetensi yang diharapakan dari pembelajaran menghias 
busana terutama untuk kelas X, diharapkan siswa dapat paham 
dan mampu membuat macam-macam tusuk hias sebagai materi 
dasar untuk melanjutkan ke materi selanjutnya yaitu macam-
macam sulaman dan hiasan dengan mesin (bordir). 
c. Bagaimana alokasi waktu yang disediakan dalam proses belajar 
menghias busana sub materi macam-macam tusuk hias? 
 Alokasi waktu untuk mata pelajaran menghias busana materi 
macam-macam tusuk hias kelas X mengalami perubahan waktu 
yang sebelumnya 4 jam @45 menit x 5 pertemuan sekarang 
berubah 3 jam @45 menit 8 x pertemuan, jadi waktu 
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penyampaian materi terbatas tidak semua materi tersampaikan 
dengan maksimal. 
d. Sumber belajar apa yang biasa digunakan dalam proses belajar 
mengajar? 
 Biasanya menggunakan buku diktat yang ada dari perpustakaan 
jurusan namun terbatas. 
e. Apakah dalam menyampaikan materi guru menggunakan media? Kira-
kira media yang digunakan apa saja? 
 Media yang digunakan biasanya papan tulis untuk menjelaskan 
materi,  dan jobsheet, menggunakan benda jadi sebagai contoh 
hasil dari macam-macam tusuk hias sehingga siswa dapat 
melihat hasilnya secara langsung. 
f. Media seperti apa yang diharapkan ibu untuk lebih meningkatkan 
proses pembelajaran? 
 Media yang mampu menyajikan materi secara jelas baik dari 
teori  seperti alat-alat yang digunakan dan fungsinya, maupun 
materi praktik yang menjelaskan langkah-langkah pembuatan 
macam macam tusuk hias secara runtut dan jelas. 
2. Siswa  
a. Menurut anda apakah materi macam-macam tusuk hias sulit dipahami? 
kenapa? 
 Materi macam-macam tusuk hias sulit untuk dipahami, karena 
banyak dari tusuk hias yang pengerjaannya rumit seperti tusuk 
hias variasi dan sulit untuk dihafalkan langkah-langkahnya.  
b. Menurut anda apakah guru dapat menyampaikan materi dengan jelas? 
 Iya, tetapi ada beberapa materi tusuk hias yang sulit untuk 
dipahami dan  saat menyampaikan materi terlalu cepat. 
c. Apakah harapan anda terhadap media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
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 Media yang mampu menjelaskan materi dengan jelas dan  
lengkap berupa buku, terutama langkah-langkah pembuatan 
macam-macam tusuk hias yang disertai gambar, sehingga dapat 
membantu saat mengerjakan praktik membuat macam-macam 
tusuk hias dengan  dibuat menarik. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama sekolah    : SMK N 1Pandak  
Program Studi Keahlian   :Busana Butik  
Mata pelajaran   : Membuat Hiasan Busana 
Standar Kompetensi   : Membuat Hiasan  Busana 
Kelas/Semester   : X/1 
Alokasi waktu   : 3x45 menit  
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi Hiasan Busanadengan 
Tangan  
KKM     :77 
Karakter     :Disiplin, tanggung jawab 
Indikator 
 Pengertian menghias busana dan macam-macam peralatan bahan yang 
diperlukan untuk menghias busana dengan tangan. 
 Macam-macam hiasan busana dengan tangan dikelompokkan sesuai 
dengan jenisnya 
 Membuat macam-macam tusuk hias dengan tangan dijelaskan sesuai 
jenisnya 
 
1. Tujuan Pembelajaran  
Setelah selesai pemebalajaran peserta didik diharapkan dapat: 
a. Menjelaskan pengertian menghias busana 
b. Mengidentifikasi macam-macam alat dan bahan yang digunakan dalam 
pembuatan hiasan busana dengan tangan 
c. Menjelaskan macam-macam jenis hiasan busana dengan tangan 
d. Menyebutkan macam-macam tusuk hias  
e. Menjelaskan langkah-langkah teknik membuat tusuk hias dasar, tusuk 
hias variasi dan tusuk hias lainnya. 
2. Materi pembelajaran  
a. Pengertian menghias busana dan pengertian macam-macam alat, bahan 
yang digunakan membuat hiasan busana dengan tangan  
b. Macam-macam hiasan busana dikelompokan sesuai dengan jenisnya 
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c. Langkah-langkah membuat tusuk hias dasar, tusuk hias variasi, dan 
tusuk hias lainnya. 
 
3. Metode Pembelajaran  
Metode: Ceramah, Demonstrasi, Tanya jawab, Pemberian tugas  
4. Langkah-langkah Pembelajaran  
No Kegiatan Pembelajaran 
1 Kegiatan Awal (10 menit) 
 Membuka pelajaran, berdoa 
 Prensensi siswa 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran, ruang lingkup materi dan 
penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik 
 
2.  Kegiatan inti 115 menit  
Kegiatan guru 
 Menjelaskan pengertian menghias busana 
 Menjelaskan pengertian macam-macam alat dan bahan yang 
digunakan dalam menghias busana 
 Mendemontrasikan langkah-langkah membuat macam-macam 
tusuk hias dasar  
 Kegiatan siswa 
  Siswa mendengarkan penjelasan guru, siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan membuat macam-macam tusuk hias  
3 Kegiatan Penutup (10 menit)  
Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi, pemberian tugas, 
dan berdoa. 
Siswa menjawab pertanyaan, memberikan respon terhadap tugas yang 
diberikan, dan berdoa bersama 
 
5. Sumber Belajar  
Alat : 
 Peralatan yang digunakan dalam pembuatan hiasan busana dengan tangan 
 Gunting benang 
 Gunting kain 
 Jarum sulam  
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 Pembidang 
Bahan : 
 Benang sulam/ maouline 
 Benang jahit 
 Bahan strimin 
6. Sumber belajar  
7. Penilaian  
 Penilaian sikap (afektif) terhadap disiplin siswa 
 Penilaian keterampilan dalam melakukan praktik membuat macam-
macam tusuk hias  
 Penilaian pengetahuan terhadap materi macam-macam tusuk hias 
 Perangkat nilai terlampir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta  Juni 2012 
 
Penyusun 
 
  
Arum Windani  
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Penilaian 
1. Teknik penilaian dan bentuk instrumen  
Teknik penilaian Bentuk instrumen 
Penilaian sikap (afektif) Karakter disiplin saat pembelajaran  
Penilaian pengetahuan 
(kognitif) 
Tes tertulis 
Penilaian psikomotorik Nilai praktik, lembar pengamatan  
 
2. Instrumen  
a. Penilaian sikap (afektif) 
No  Nama siswa Nilai sikap (total 10) Total  
1 2 
     
     
     
     
Keterangan : 
1. Mampu mengidentifikasi macam-macam hiasan sesuai dengan 
jenisnya 
2. Mampu membuat macam-macam tusuk hiasan dan melaksanakan 
praktik tepat waktu 
Dengan kriteria: 
 Baik  : nilai 4-5 
 Sedang : nilai 3-3,9 
 Kurang: nilai 0-2,9 
 
b.  Nilai pengetahuan  
c. Nilai keterampilan 
No Nama 
siswa 
Nilai Total 
nilai 
% 
ketercapaian 
Ketuntasan 
belajar 
  Ketepat
an  
Kerapi
an  
Kebersi
han  
  Ya  Tidak  
         
         
         
 
Perhitungan Nilai Akhir  
 
Nilai = 
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Hasil Analisis Data dan Statistik 
 
a. Data siswa kelas uji coba kelompok kecil 
b. Hasil uji kelayakan modul kelompok terbatas  
c. Data siswa uji kelompok lapangan 
d. Hasil uji kelayakan modul kelompok lapangan  
e. Hasil reliabilitas instrumen 
f. Hasil frekuensi data  
g. Hasil analisis validasi oleh ahli  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
162 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
163 
 
HASIL PERHITUNGAN KELAYAKAN MODUL 
 UJI COBA KELOMPOK KECIL  
 
Aspek tampilan modul  
 
Skor maksimal :4x5=20  Mean= 18,2 
Skor minimal   : 1x5=5  Sb y  = 0,447 
 
 Y    ̅+1,5 .Sby    
= Y   18,20 + 1,5 .(0,447) 
=Y   18,20+ 0,6705 
 Y 18,8705   
   ̅+1,5.Sby >Y    ̅ 
= 18,20+1,5 (0,447) >Y   18,20 
= 18,20+ 0,6705>Y        
 18,8705 > Y   18,20 
   ̅ >Y   ̅- 1,5.Sby 
= 18,20 >Y   18,20- 1,5( 0,447) 
 18,20 >Y   17,5295 
 Y <   ̅-1,5.Sby 
=Y < 18,20 - 1,5(0,447) 
 Y< 17,5295  
Kategori Penilaian 
No  Skor siswa Kategori sikap 
1 Y 18,8705   Sangat baik 
2 18,8705 > Y        Baik  
3 18,20 >Y   17,5295 Cukup baik  
4 Y< 17,5295 Tidak baik  
  
Kategori  Jumlah frekuensi presentase 
Sangat baik 1 20% 
Baik  4 80% 
Cukup baik  0 0 
Tidak baik  0 0 
 N= 5 N=100% 
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HASIL PERHITUNGAN KELAYAKAN MODUL 
 UJI COBA KELOMPOK KECIL  
 
Aspek isi materi modul 
 
Skor maksimal : 4 x9 =32        Mean = 31,2 
Skor minimal   :1x9 =9    Sb y =1,304 
 
 Y    ̅+1,5 SBy  
= Y   31,20+ 1,5 .(1,304) 
=Y   31,20 + 1,956 
 Y  33.156 
   ̅+1,5.Sby >Y    ̅ 
= 31,20 +1,5 (1,304) >Y   31.20 
= 31,20 + 1,956 >Y  31,20 
 33,156 > Y   31,20 
   ̅ >Y    ̅- 1,5.Sby 
= 31,20 >Y   31,20 - 1,5( 1,304) 
 31,20 >Y   29,244 
 Y <   ̅-1,5.Sby 
=Y < 31,20 - 1,5(1,304) 
 Y< 29,244  
Kategori Penilaian 
No  Skor siswa Kategori sikap 
1 Y  33.156 Sangat baik 
2 33,156 > Y   31,20 Baik  
3 31,20 >Y   29,244 Cukup baik  
4 Y< 29,244 Tidak baik  
  
Kategori  Jumlah frekuensi presentase 
Sangat baik 1 20% 
Baik  1+1=2 20%+20%=40% 
Cukup baik  2 40% 
Tidak baik  0 0 
 N =5 N=100% 
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HASIL PERHITUNGAN KELAYAKAN MODUL 
 UJI COBA KELOMPOK KECIL  
 
Aspek manfaat dan tujuan modul  
 
Skor maksimal : 4 x6= 24 
Skor minimal   :1x6= 32 
Mean    :21,2 
Sby   :1,92354 
 
 Y    ̅+1,5 SBy  
= Y   21,2 + 1,5 .(1,92354) 
=Y   21,2 + 2,88531 
 Y  24,08531 
   ̅+1,5.Sby >Y    ̅ 
= 21,2 +1,5 (1,92354) >Y   21,2 
= 21,2 + 2,88531 >Y  21,2 
 24, 08531 > Y   21,2 
   ̅ >Y    ̅- 1,5.Sby 
= 21,2 >Y   21,2 - 1,5( 1,92354) 
 21,2  >Y   18,31469 
 Y <   ̅-1,5.Sby 
=Y <  21,2 - 1,5(1,92354) 
 Y< 18,31469 
 
Kategori Penilaian 
No  Skor siswa Kategori sikap 
1 Y  24,08531 Sangat baik 
2 24, 08531 > Y   21,2 Baik  
3 21,2  >Y   18,31469 Cukup baik  
4 Y< 18,31469 Tidak baik  
  
 
 
166 
 
 
 
Kategori  Jumlah frekuensi Presentase  
Sangat baik 1 20% 
Baik  1+1+1 20%+20%+20=60% 
Cukup baik  1+1 20%+20%=40% 
Tidak baik  0 0 
 N =5 N=100% 
 
 
Kelayakan  modul uji coba kelompok kecil sebanyak 5 siswa 
dijumlah secara keseluruhan 
 
Kelas  Kategori 
penilaian  
Rata-rata dari aspek kemenarikan, 
aspek isi, dan aspek materi  
1 Sangat baik (20%+ 20%+20%): 3= 20% 
2 Baik  (80%+ 40%+ 40%): 3= 53,33% 
3 Cukup baik  (0%+40%+40%):2= 26,67% 
4 Tidak baik  0 
Jumlah 100% 
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PERHITUNGAN KELAYAKAN MODUL 
UJI COBA KELOMPOK BESAR 
 
Aspek tampilan/ kemenarikan 
Skor maksimal  :5 x 4= 20  Mean ( ̅  =16,91 
Skor minimal   : 5x 1= 5  Sb y  = 1,174 
 
Rumus: 
 Y   ̅ + 1,5 .sby 
= Y   16,91+ (1,5. 1,174) 
= Y   16,91+ 1,761 
= Y  18. 671 
 
  ̅ + 1,5 .Sby >Y   ̅ 
= 16,91+ (1,5. 1,174)> Y   ̅ 
= 16,91+ 1,761> Y    ̅ 
= 18,671> Y  16,91 
 
   ̅ > Y    ̅ - 1,5. Sby  
= 16,91 > Y   16,91- (1,5. 1,174) 
=16,91 > Y   16,91 – 1,761 
= 16,91>Y   15,149 
 
 Y <  ̅ – 1,5. Sby 
=Y < 16,91- ( 1,5. 1,174) 
=Y< 16,91- 1,761 
= Y< 15,159 
Kategori Penilaian  
No  Skor siswa  Kategori sikap  
1 Y  18. 671 Sangat tinggi / sangat baik 
2 18,671> Y  16,91 Tinggi / baik  
3 16,91>Y   15,149 Rendah / cukup baik  
4 Y< 15,159 Sangat rendah / tidak baik  
 
Kategori  Jumlah frekuensi  presentase 
Sangat tinggi/ sangat baik 10 31,3% 
Tinggi / baik 20 62,5% 
Rendah/ cukup baik  1 3.1% 
Sangat rendah/ tidak baik 1 3,1% 
 N= 32  100% 
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PERHITUNGAN KELAYAKAN MODUL  
UJI COBA KELOMPOK BESAR 
 
Aspek isi modul Pembelajaran  
 
Skor maksimal  :9 x 4= 32  Mean  = 44,50 
Skor minimal   : 9x 1= 9  Sb y = 3,183 
 
 Rumus: 
 Y   ̅ + 1,5 .sby 
= Y   44,50 + (1,5. 3,183) 
= Y   44,50+ 4,7745 
= Y  49, 2745 
 
  ̅ + 1,5 .Sby >Y   ̅ 
= 44,50 + (1,5. 3,183)> Y  44,50 
= 44,50 + 4,7745 > Y   44,50 
= 49,2745 > Y  44,50 
 
   ̅ > Y    ̅ - 1,5. Sby  
= 44,50 > Y   44,50- (1,5. 3,183) 
=44,50 > Y   44,50 – 4,7745 
= 44,50 >Y   39,7255 
 
 Y <  ̅ – 1,5. Sby 
=Y < 44,50 - ( 1,5. 3,183) 
=Y< 44,50- 4,7745 
= Y< 39,7255 
Kategori Penilaian  
No  Skor siswa  Kategori sikap  
1 Y  49, 2745 Sangat tinggi / sangat baik 
2 49,2745 > Y  44,50 Tinggi / baik  
3 44,50 >Y   39,7255 Rendah / cukup baik  
4 Y< 39,7255 Sangat rendah / tidak baik  
 
Kategori  Jumlah frekuensi  presentase 
Sangat tinggi/ sangat baik 3 9,3% 
Tinggi / baik 16 49.9% 
Rendah/ cukup baik  11 34,4% 
Sangat rendah/ tidak baik 2 6,2% 
 N= 32  100% 
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PERHITUNGAN KELAYAKAN MODUL  
UJI COBA KELOMPOK BESAR 
 
Aspek manfaat dan tujuan 
 
Skor maksimal  :6 x 4= 24 
Skor minimal   : 6x 1= 6 
Mean (  ̅   : 61,41 
Standar deviasi( sby) :4,332 
 
 Rumus: 
 Y   ̅ + 1,5 .sby 
= Y   61,41 + (1,5. 4,332) 
= Y   61,41+ 6,498 
= Y  67,908 
 
  ̅ + 1,5 .Sby >Y   ̅ 
= 61,41+ (1,5. 4,332)> Y  61,41 
= 61,41+ 6,498 > Y   61,41 
= 67,908 > Y  61,41 
 
   ̅ > Y    ̅ - 1,5. Sby  
= 61,41 > Y   61,41- (1,5. 4,332) 
=61,41> Y   61,41 – 6,498 
= 61,41>Y   54,912 
 
 Y <  ̅ – 1,5. Sby 
=Y < 61,41- ( 1,5. 4,332) 
=Y< 61,41 – 6,498 
= Y< 54,912 
Kategori Penilaian  
No  Skor siswa  Kategori sikap  
1 Y  67,908 Sangat tinggi / sangat baik 
2 67,908 > Y  61,41 Tinggi / baik  
3 61,41>Y   54,912 Rendah / cukup baik  
4 Y< 54,912 Sangat rendah / tidak baik  
 
 
 
 
172 
 
 
 
Kelayakan modul uji coba kelompok besar oleh siswa sebanyak 32 
orang dihitung secara keseluruhan 
  
Kelas  Kategori 
penilaian  
Rata-rata dari aspek kemenarikan, aspek 
isi, dan aspek materi  
1 Sangat baik 31,3% + 9,3%+9,3%= (21,7% :3)= 7,233% 
2 Baik  62,5% +49.9%+49.9%=(162,3% :3)=54,1% 
3 Cukup baik  3.1%+34,4% +34,4% =(71,9% :3) = 23,966% 
4 Tidak baik  3,1%+ 6,2%+6,2% =(15,5% :3) =5,166% 
Jumlah 100% 
 
 
 
 
 
 
Kategori  Jumlah frekuensi  Presentase  
Sangat tinggi/ sangat baik 3 9,3% 
Tinggi / baik 16 49.9% 
Rendah/ cukup baik  11 34,4% 
Sangat rendah/ tidak baik 2 6,2% 
 N= 32  100% 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 3.03 .538 32 
VAR00002 3.19 .535 32 
VAR00003 3.62 .492 32 
VAR00004 3.31 .535 32 
VAR00005 3.75 .440 32 
VAR00006 3.56 .504 32 
VAR00007 3.12 .421 32 
VAR00008 3.81 .397 32 
VAR00009 3.34 .483 32 
VAR00010 3.09 .390 32 
VAR00011 3.59 .499 32 
VAR00012 3.16 .369 32 
VAR00013 3.38 .660 32 
VAR00014 3.78 .420 32 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.719 20 
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VAR00015 3.53 .507 32 
VAR00016 3.31 .471 32 
VAR00017 3.25 .568 32 
VAR00018 3.56 .564 32 
VAR00019 3.59 .499 32 
VAR00020 3.34 .545 32 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
VAR00001 65.31 13.319 .504 .687 
VAR00002 65.16 15.426 -.030 .738 
VAR00003 64.72 14.725 .164 .719 
VAR00004 65.03 15.773 -.111 .744 
VAR00005 64.59 15.023 .109 .722 
VAR00006 64.78 14.176 .305 .707 
VAR00007 65.22 13.660 .562 .688 
VAR00008 64.53 15.160 .087 .723 
VAR00009 65.00 14.065 .356 .703 
VAR00010 65.25 14.194 .422 .700 
VAR00011 64.75 14.258 .287 .709 
VAR00012 65.19 14.351 .394 .703 
VAR00013 64.97 13.322 .380 .699 
VAR00014 64.56 15.093 .098 .723 
VAR00015 64.81 13.835 .397 .699 
VAR00016 65.03 13.386 .575 .684 
VAR00017 65.09 12.991 .555 .681 
VAR00018 64.78 15.209 .014 .735 
VAR00019 64.75 14.000 .359 .702 
VAR00020 65.00 13.548 .434 .694 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
68.34 15.588 3.948 20 
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Frequencies kelompok  uji coba kecil  
Statistics 
  tampilan isi manfaattujuan 
N Valid 5 5 5 
Missing 0 0 0 
Mean 18.20 31.20 21.2000 
Std. Error of Mean .200 .583 .86023 
Median 18.20
a
 31.00
a
 21.0000
a
 
Mode 18 30 19.00
b
 
Std. Deviation .447 1.304 1.92354 
Variance .200 1.700 3.700 
Skewness 2.236 .541 .590 
Std. Error of Skewness .913 .913 .913 
Kurtosis 5.000 -1.488 -.022 
Std. Error of Kurtosis 2.000 2.000 2.000 
Range 1 3 5.00 
Minimum 18 30 19.00 
Maximum 19 33 24.00 
Sum 91 156 106.00 
a. Calculated from grouped data.   
b. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Frequency Table 
 
tampilan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 4 80.0 80.0 80.0 
19 1 20.0 20.0 100.0 
Total 5 100.0 100.0  
 
 
 
isi 
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Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 2 40.0 40.0 40.0 
31 1 20.0 20.0 60.0 
32 1 20.0 20.0 80.0 
33 1 20.0 20.0 100.0 
Total 5 100.0 100.0  
 
 
Manfaat tujuan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 1 20.0 20.0 20.0 
20 1 20.0 20.0 40.0 
21 1 20.0 20.0 60.0 
22 1 20.0 20.0 80.0 
24 1 20.0 20.0 100.0 
Total 5 100.0 100.0  
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Frequencies kelompok besar  
 
Statistics 
  tampilan isi manfaat 
N Valid 32 32 32 
Missing 0 0 0 
Mean 16.91 44.50 61.41 
Std. Error of Mean .208 .563 .766 
Median 16.85
a
 44.62
a
 61.62
a
 
Mode 16 45 62 
Std. Deviation 1.174 3.183 4.332 
Variance 1.378 10.129 18.765 
Skewness -.063 -.336 -.265 
Std. Error of Skewness .414 .414 .414 
Kurtosis -.022 -.218 -.192 
Std. Error of Kurtosis .809 .809 .809 
Range 5 13 18 
Minimum 14 37 51 
Maximum 19 50 69 
Sum 541 1424 1965 
a. Calculated from grouped data.   
 
Frequency Table 
 
tampilan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14 1 3.1 3.1 3.1 
15 1 3.1 3.1 6.2 
16 11 34.4 34.4 40.6 
17 9 28.1 28.1 68.8 
18 7 21.9 21.9 90.6 
19 3 9.4 9.4 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
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isi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 37 1 3.1 3.1 3.1 
38 1 3.1 3.1 6.2 
41 3 9.4 9.4 15.6 
42 4 12.5 12.5 28.1 
43 4 12.5 12.5 40.6 
44 1 3.1 3.1 43.8 
45 7 21.9 21.9 65.6 
46 2 6.2 6.2 71.9 
47 1 3.1 3.1 75.0 
48 5 15.6 15.6 90.6 
49 2 6.2 6.2 96.9 
50 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
manfaat 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 51 1 3.1 3.1 3.1 
53 1 3.1 3.1 6.2 
57 3 9.4 9.4 15.6 
58 4 12.5 12.5 28.1 
59 4 12.5 12.5 40.6 
61 1 3.1 3.1 43.8 
62 7 21.9 21.9 65.6 
63 1 3.1 3.1 68.8 
64 1 3.1 3.1 71.9 
65 1 3.1 3.1 75.0 
66 5 15.6 15.6 90.6 
68 2 6.2 6.2 96.9 
69 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
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Penilaian Validasi ahli media  
 
 
 
 
Item  soal  Skor responden Jumlah  
val.1 val. 2 val. 3 
1 1 0 1 2 
2 1 1 1 3 
3 1 1 1 3 
4 1 1 1 3 
5 1 1 1 3 
6 1 1 1 3 
7 1 1 1 3 
8 1 1 1 3 
9 1 1 1 3 
10 1 1 1 3 
11 1 1 1 3 
12 1 0 1 2 
13 1 1 1 3 
14 1 1 1 3 
15 1 1 1 3 
16 1 1 1 3 
17 1 1 1 3 
18 1 0 1 2 
19 1 1 1 3 
20 1 1 1 3 
21 1 1 1 3 
22 1 1 1 3 
23 1 1 1 3 
24 1 1 1 3 
25 1 1 1 3 
Jumlah  25 22 25 
 Total skor 
 
72 
 
Rata-rata 
skor 24 
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Jumlah soal                      = 25 
Skor minimum                 = skor terendah x jumlah soal   = 0 x25 = 0 
Skor maksimum               = skor tertinggi x jumlah soal   = 1 x 25= 25 
Rentang                            = skor tertinggi – skor terendah   = 25- 0 = 25 
Jumlah kategori                = 2 
Panjang kelas interval (p)  = rentang : jumlah kategori  
                                            = 25: 2  
                                            = 12,5 dibulatkan 13 
Jumlah skor total               = ( 1x 25)+ (0x 0) 
                                           = 25+ 0 
                                           = 25 
 
Kriteria kelayakan modul pembelajaran ditinjau dari ahli media 
No  Kategori penilaian Interval nilai 
1 Layak  (Smin+p)   S   S mak 13  S   25 
0 Tidak layak  Smin  S  ( Smin+P -1) 0   S   12 
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Penilaian Validasi ahli materi 
 
 
 
 
 
 
 
Item  soal  Skor responden Jumlah  
val.1 val. 2 val. 3 
1 1 0 1 2 
2 1 1 1 3 
3 1 0 1 2 
4 1 0 1 2 
5 1 1 1 3 
6 1 1 1 3 
7 1 1 1 3 
8 1 1 1 3 
9 1 1 1 3 
10 1 1 1 3 
11 1 1 1 3 
12 1 1 1 3 
13 1 0 1 2 
14 1 1 1 3 
15 1 1 1 3 
16 1 1 1 3 
17 1 1 1 3 
18 1 1 1 3 
19 1 1 1 3 
20 1 1 1 3 
Jumlah  20 16 20 
 Total skor  
 
 
56 
Rata-rata 
skor  
18,7 
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Jumlah soal                      = 20 
Skor minimum                 = skor terendah x jumlah soal   = 0 x20 = 0 
Skor maksimum               = skor tertinggi x jumlah soal   = 1 x 20= 20 
Rentang                            = skor tertinggi – skor terendah   = 20- 0 = 20 
Jumlah kategori                = 2 
Panjang kelas interval (p)  = rentang : jumlah kategori  
                                            = 20: 2  
                                            = 10  
Jumlah skor total               = ( 1x 20)+ (0x 0) 
                                           = 20+ 0 
                                           = 20 
 
 
Kriteria kelayakan modul pembelajaran ditinjau dari ahli materi 
No  Kategori penilaian Interval nilai 
1 Layak  (Smin+p)   S   S mak 10  S   20 
0 Tidak layak  Smin  S  ( Smin+P -1) 0   S   9 
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Lampiran 3 
Surat Ijin Penelitian 
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